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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

No |Arab Latin No. Arab | Latin
. ‘ Tidak 16 N T
dilambangkan
2 < B 17 L Z
3 - T 18 & ’
4 : S 19 3 G
5 | ¢ J 20 o F
6 | ¢ H 21 é Q
7 | ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 3 Z 24 - M
10 B R 25 o N
11 ¥ Z 26 5 W
12 o S 27 J H
13 | » Sy 28 R ‘
14 | o= S 29 < Y
15 | o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
' Dammah U

. Vokal Rangkap
Vokal

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa

huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
), Fathah dan ya Ai
s Fathah dan wau Au
Contoh:
eSS kaifa
Jds  :haul




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
s N Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
Contoh:
JE :qala
=0 ‘rrama
Jg :gila
Js8' yagilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(¢) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(?) itu ditransliterasikan dengan h.
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Contoh:

JikYi =35 Raudah al-agfal/ raudatulagfal

s55al Al ¢ Al-Madinah al-Munawwarah/
al Madinatul Munawwarah

sl © Talhah

Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad lbn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Dellyana Harti Pratiwi

Nim ;210603064

Fakultas/Program : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan
Studi Syariah

Judul . Pengaruh Pengalaman, Literasi Digital,

Kepercayaan, dan Keamanan terhadap
Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah
Pada Gen Z di Kota Banda Aceh
Pembimbing | . Ana Fitria, SE., M.Sc
Pembimbing Il . Dara Amanatillah, M. Sc. Fin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman,
literasi digital, kepercayaan, dan keamanan terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada gen Z di Kota Banda Aceh, baik
secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian menggunakan data
primer dengan lokasi penelitian di Kota Banda Aceh dengan
pertimbangan tingginya penggunaan aplikasi keuangan syariah oleh
generasi Z yang dilakukan selama satu bulan melalui penyebaran
kuesioner kepada responden. Jumlah sampel sebanyak 384
responden yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow dengan
tingkat kesalahan sebesar 5%. Metode analisis data yang digunakan
analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pengalaman, literasi
digital, kepercayaan, dan keamanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen
Z di Kota Banda Aceh. Dan secara simultan pengalaman, literasi
digital, kepercayaan, dan keamanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan aplikasi keuangan syariah, yang
menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut secara bersama-
sama mampu menjelaskan penggunaan aplikasi keuangan syariah
pada gen Z di Kota Banda Aceh.

Kata kunci: Pengalaman, literasi digital, kepercayaan, keamanan,
penggunaan aplikasi keuangan syariah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era digitalisasi saat ini menampakkan potensi yang cukup
menjanjikan dalam pola perilaku dan gaya hidup masyarakat yang
memiliki akses transaksi ke sistem perbankan melalui penyediaan
layanan keuangan syariah (Ahmad, 2022). Beberapa instansi telah
bekerjasama dengan platform e-commerce, aplikasi daring, dan
berbagai layanan serupa untuk mengoptimalkan peluang yang
diberikan teknologi di Indonesia (Azizah, 2021).

Transaksi keuangan yang mulanya dilakukan secara manual
kini telah bertransformasi menjadi digital dengan hadirnya inovasi
teknologi keuangan yang dikenal dengan istilah fintech. Fintech
merupakan Inovasi dari perkembangan transaksi digital dalam
bidang keuangan hasil gabungan dari teknologi dan jasa keuangan
(Apriani et al., 2023).

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim
terhadap pentingnya menjalankan aktivitas keuangan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip islam, aplikasi keuangan syariah semakin
diminati. Aplikasi keuangan syariah tidak hanya menyediakan
layanan perbankan atau pembiayaan bebas riba, tetapi juga
mengedepankan aspek keadilan, transparansi, dan keberlanjutan

dalam pengelolaan keuangan (Supriati, 2020).



Perkembangan aplikasi digital merupakan bagian penting dari
transformasi digital dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk
bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, komunikasi, hingga
layanan keuangan. Aplikasi digital membuka peluang baru bagi
pengguna untuk mendapatkan layanan secara real time, fleksibel,
dan personalized, sesuai dengan kebutuhan penggunaannya.

Dalam menggunakan suatu teknologi dan produk keuangan,
masyarakat harus memiliki literasi digital yang baik agar dapat
memanfaatkan produk keuangan yang baik dan benar. Literasi
digital bisa juga diartikan sebagai kemampuan individu untuk
menerapkan keterampilan fungsional masing-masing individu pada
penggunaan perangkat digital sehingga dapat menemukan dan
memilih informasi yang diinginkan (M.G. Izzuddin, 2022).

Sebagai industri penyedia jasa, lembaga keuangan syariah
dituntut memberikan layanan berdasarkan karakteristik nasabahnya,
salah satunya mobile banking dengan berbagai fitur-fitur yang
inovatif sangat membantu masyarakat dalam melakukan segala
bentuk transaksi keuangan (Widianti, 2024).

Menggunakan mobile banking, nasabah dapat dipermudah
dalam melakukan berbagai transaksi baik non-finansial maupun
finansial. Transaksi non finansial seperti mengetahui informasi
saldo, dan mutasi rekening. Sedangkan transaksi finansial antara lain
melakukan pembayaran listrik, asuransi, akademik, membeli pulsa,

transfer dana, dan pembayaran zakat (Sari, 2025).



Menurut Katadata Insight Center (KIC), kemudahan
penggunaan, keamanan, penghematan waktu, promo, dan proses
pembukaan akun yang mudah adalah alasan utama memilih untuk
menggunakan aplikasi keuangan syariah (katadata.com, 2024).

Gambar 1.1
Pengguna Aplikasi Keuangan Syariah Kota Banda Aceh
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Sumber: www.bsi.com/2024

Berdasarkan gambar 1.1 diatas dapat dilihat bahwa sebanyak
542.161 orang menggunakan aplikasi mobile banking, menjadikan
sebagai pilihan utama dalam layanan keuangan digital. Sementara
itu, e-wallet juga menunjukkan popularitas yang signifikan dengan
tingkat penggunaan mencapai 455.7 orang. Di sisi lain, digital
banking masih tergolong kurang diminati, dengan hanya 139.2 orang
yang menggunakannya. Meskipun alat pembayaran digital sudah
beragam, masih ada 297.6 orang yang menggunakan metode
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pembayaran tunai atau cash on delivery (COD) saat belanja online.
Dari keseluruhan pengguna aplikasi keuangan syariah di atas sekitar
50% dari data dikuasai oleh generasi Z Kota Banda Aceh (BSI,
2024).

Gen Z merupakan generasi remaja yang lahir antara tahun
1997 hingga 2012, mereka tumbuh dengan akses ke Internet dan
teknologi digital. Kehidupan gen z tidak lepas dari internet, karena
mereka lahir dan tumbuh di tengah perkembangan teknologi.
Populasi gen Z di Kota Banda Aceh ternyata sangat banyak.
Berdasarkan hasil sensus penduduk BPS di tahun 2024 melaporkan
bahwa ada 85.14 juta orang gen Z di Kota Banda Aceh atau sekitar
32.37% dari total penduduk Kota Banda Aceh (BPS, 2024). Generasi
Z saat ini diperkirakan berusia 13 — 28 tahun. Sebagian besar gen Z
belum masuk usia produktif, namun diperkirakan sekitar tujuh tahun
yang akan datang, mereka akan masuk ke usia produktif (BPS B. A.,
2024).

Saat ini, generasi Z bagian dari angkatan kerja aktif yang
memiliki potensi untuk memanfaatkan layanan serta produk bank
syariah. Salah satu karakteristik generasi ini adalah prioritas mereka
terhadap menabung, sehingga sosialisasi intensif dapat dilakukan
melalui  pemanfaatan teknologi finansial (Nurrohman dan
Qurniawati, 2022).

Beberapa faktor penting yang dapat mempengaruhi
penggunaan aplikasi keuangan syariah oleh generasi Z antara lain

adalah pengalaman penggunaan aplikasi digital, tingkat literasi



digital, kepercayaan terhadap penyedia layanan, serta persepsi
terhadap keamanan aplikasi (Dahmiri, 2021).

Pengalaman pengguna memainkan peran penting dalam
membentuk persepsi terhadap kemudahan dan manfaat aplikasi.
Generasi Z mengutamakan aplikasi yang mudah digunakan,
ketersediaan fitur yang sesuai kebutuhan, waktu loading yang cepat
dan sistem yang responsif, serta sangat bergantung pada keyakinan
mereka bahwa aplikasi benar-benar menjalankan prinsip syariah
secara transparan dan autentik (Naufal, 2021).

Oleh karena itu, pengembang aplikasi keuangan syariah perlu
focus pada peningkatan kualitas pengalaman pengguna agar dapat
bersaing dan memenuhi ekspektasi gen Z yang semakin kritis dan
selektif terhadap teknologi digital. Sementara itu literasi digital
berperan dalam menentukan sejauh mana individu mampu
memahami, menilai, dan memanfaatkan informasi digital secara
efektif dan aman. Peningkatan pemahaman literasi digital membuat
generasi Z lebih nyaman dan percaya diri dalam menggunakan
aplikasi e-commerce untuk melakukan setiap transaksi.

Menurut Davis, intensi perilaku penggunaan aktual di dapat
dari model TAM (Technology Acceptance Model), dua faktor utama
yang mempengaruhi penerimaan teknologi adalah persepsi
kemudahan penggunaan (ease of use) dan persepsi kegunaan
(usefulness) (Venkatesh, 1996). Jika aplikasi e-commerce dianggap
mudah digunakan dan bermanfaat, maka pengguna lebih cenderung

untuk menggunakannya.



Literasi digital berkaitan erat dengan transformasi digital
sektor perbankan. Transformasi digital melampaui penyediaan
mobile banking atau online banking. Diperlukan inovasi untuk
menggabungkan teknologi digital dan interaksi konsumen, dengan
hadirnya teknologi baru ini mampu memberikan kemudahan akses
terhadap produk perbankan dan layanan (Tiffani, 2023).

Menurut Asrori dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kepercayaan konsumen terhadap platform e-commerce dan instansi
yang berkerjasama dengan system keuangan syariah merupakan
faktor penting yang mempengaruhi keputusan konsumen
menggunakan aplikasi tersebut (Asrori, 2019).

Aspek kepercayaan terhadap aplikasi keuangan syariah, baik
dari sisi kepatuhan terhadap prinsip syariah maupun dari sisi reputasi
penyedia layanan, juga menjadi kunci dalam membangun loyalitas
pengguna. Untuk menjaga eksistensi perbankan tersebut tentunya
pihak bank membutuhkan kepercayaan masyarakat terhadap produk
yang digunakan.

Kepercayaan ini juga menjadi suatu faktor penting dalam
menjalankan sebuah produk bank termasuk penggunaan mobile
banking. Morgan dan Hunt (1994) dalam (Dahmiri, 2021).
Mendefinisikan kepercayaan akan terjadi apabila seseorang juga
memiliki kepercayaan diri dalam sebuah kemitraan yang
dipengaruhi oleh nilai dan komunikasi serta pengendalian prilaku
yang berintegritas. Kepercayaan menjadi sebuah keyakinan terhadap

pihak tertentu yang meyakini bahwa orang yang dipercayai dapat



memenuhi segala kewajiban dengan baik sesuai yang diharapkan
(Priansa, 2017).Di samping itu, aspek keamanan, seperti
perlindungan data pribadi dan system transaksi, menjadi perhatian
utama dalam konteks penggunaan aplikasi keuangan syariah.

Berdasarkan hasil sensus penduduk BPS Kota Banda Aceh
tahun 2024 tercatat 262,96 ribu jiwa, angka ini bertambah dibanding
2023 dan lebih tinggi dibanding Desember 2021. Selama lima tahun
terakhir, rata-rata pertumbuhan tahunan (CAGR) jumlah penduduk
di wilayah ini turun 0,16%. Pertumbuhan ini lebih rendah
dibandingkan dengan pertumbuhan lima tahun sebelumnya yang
tercatat 1,66% (BPS B. A., 2024). Berikut tabel data jumlah
penduduk menurut umur di Kota Banda Aceh pada tahun 2024.
spesifikasi generasi Z:

Tabel 1.1
Data Penduduk Generasi Z Kota Banda Aceh
(Kelahiran Tahun 1997-2012)

No. Umur Jumlah Penduduk Persentase

(Tahun) (Jiwa) (%)

1 13-14 25.82 9.82

2 15-19 22.39 8.51

3 20-24 18.33 6.97

4 25-28 18.6 7.07
Jumlah 85.14 32.37

Total

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, Data 2024

Berdasarkan keterangan data di atas bahwa generasi Z yang
mendominasi jumlah penduduk hampir 85,14 ribu jiwa atau sekitar
32,37%. Umur 10-14 tahun 25,82 ribu jiwa atau sekitar 9,82%, umur



15-19 tahun 22,39 ribu jiwa atau sekitar 8,51%, umur 20-24 tahun
18,33 ribu jiwa atau sekitar 6,97%, umur 25-29 tahun 18,6 ribu jiwa
atau sekitar 7,07%.

Hal ini berdampak pada peningkatan penggunaan aplikasi e-
commerce keuangan syariah. Generasi Z yang mendominasi
populasi merupakan pangsa pasar potensial bagi bank syariah dan
perlu mendapatkan perhatian khusus agar minat mereka terhadap
produk dan layanan bank syariah dapat meningkat.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti terkait
pengalaman, literasi digital, kepercayaan, dan keamanan terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah yang di dapat daripada
generasi z yaitu pengguna memahami dan memanfaatkan fitur-fitur
aplikasi keuangan syariah. Kemudahan penggunaan juga menjadi
faktor kunci, di mana pengguna cenderung lebih memilih teknologi
yang sederhana dan tidak memerlukan usaha besar dalam
penggunaannya (Ardyanto, 2016). Sementara dari kepercayaan gen
z dalam penggunaan aplikasi keuangan syariah dengan perilaku yang
tidak menyusahkan dan lebih simpel serta melihat ulasan positif dari
pengguna lain dan adanya jaminan keamanan dan perlindungan dari
aplikasi yang ditawarkan.

Selain itu, kepercayaan gen Z dalam penggunaan aplikasi
keuangan syariah dapat ditinjau dari faktor krusial, di mana dalam
proses transaksi tidak cukup membawa uang tunai. sehingga
penggunaan QRIS mobile banking menjadi solusi yang tepat

(Salshabila, 2025). Oleh karena itu, aspek keamanan juga



memainkan peran penting, karena kekhawatiran terhadap risiko
pencurian data atau transaksi yang tidak aman dapat mengurangi
minat pengguna terhadap sistem pembayaran digital (Utomo et Al,
2024).

Aspek keamanan aplikasi keuangan syariah mencakup
perlindungan data pribadi dan dana melalui autentikasi berlapis,
enkripsi data, dan praktik keamanan yang baik dari pengguna seperti
menggunakan jaringan aman dan tidak berbagi informasi rahasia.
Pengguna harus selalu menggunakan aplikasi resmi, mengganti kata
sandi secara berkala, tidak melakukan transaksi di Wi-Fi publik,
waspada terhadap phishing, dan secara rutin memantau transaksi
untuk mendeteksi aktivitas mencurigakan.

Sebaliknya, kurangnya literasi digital dan kepercayaan dapat
menghambat adopsi aplikasi keuangan syariah, bahkan pada
individu yang memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah.
Kepercayaan dapat dibangun dengan bukti bahwa aplikasi tersebut
telah melalui proses sertifikasi syariah.

Pada penelitian sebelumnya, (Saputra, 2022) hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital dan kepercayaan berpengaruh
terhadap penggunaan mobile banking bank BSI. Penelitian
(Salshabila, 2025) menunjukkan bahwa pengaruh literasi digital
terhadap penggunaan Qris BSI berpengaruh signifikan secara
parsial. Dalam teori dan fakta di lapangan sudah sesuai bahwa gen Z

memilih penggunaan aplikasi keuangan syariah melalui pemahaman



literasi digital serta kepercayaan terhadap produk dan layanan
keuangan syariah yang ditawarkan perbankan syariah.

Permasalahan dan kondisi yang telah diuraikan diatas, dirasa
dapat mempengaruhi gen Z dalam menggunakan aplikasi keuangan
syariah. Untuk itu perbankan syariah perlu memberikan kemudahan,
kenyamanan, keamanan dan dukungan pada layanan keuangan
syariah yang tersedia.

Berdasarkan pada uraian tersebut penulis penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul
“Pengaruh Pengalaman, Literasi Digital, Kepercayaan, dan
Keamanan Terhadap Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah
Pada Generasi Z di Kota Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah

1. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda
Aceh?

2. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda
Aceh?

3. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda
Aceh?

4. Apakah keamanan berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi

keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh?
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1.3

Apakah pengalaman, literasi digital, kepercayaan, dan
keamanan berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi
keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

. Untuk  mengetahui  pengaruh  pengalaman terhadap

penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota
Banda Aceh.
Untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota
Banda Aceh.

. Untuk mengetahui  pengaruh  kepercayaan terhadap

penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota
Banda Aceh.

Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda
Aceh.

. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman, literasi digital,

kepercayaan, dan keamanan secara simultan terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota
Banda Aceh.

11



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Memperkaya ilmu pengetahuan, serta menguji dan
mengembangkan teori di bidang penggunaan aplikasi
keuangan syariah dan menjadi sumber referensi penelitian
selanjutnya
1.4.2 Manfaat Praktis
Untuk pihak-pihak pengguna terkait, memecahkan masalah
konkret dan mencari solusi, serta meningkatkan kualitas
dalam profesionalisme kerja, pengembangan program
sebagai bahan pertimbangan menentukan strategi atau
keputusan.
1.4.3 Manfaat Kebijakan
Bagi pemangku kebijakan seperti OJK dapat memberi
masukan sebagai bahan pertimbangan yang kuat bagi pihak
yang membutuhkan. Serta membantu perumusan kebijakan
yang baik.
1.5 Sistematika Pembahasan
Pada bagian sistematika pembahasan, peneliti menyajikan
bagian-bagian bab serta isi dari proposal ini sehingga memudahkan
pembaca dalam memahami bagian isi proposal ini. Adapun bagian-

bagian tersebut, yaitu:
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Bab I Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang yang berisi
mengenai gambaran pembahasan dari judul yang diambil peneliti,
rumusan masalah yaitu permasalahan yang diambil oleh peneliti dari
pembahasan pada latar belakang untuk diteliti, kemudian terdapat
tujuan masalah atau manfaat masalah yaitu alasan peneliti
mengambil judul dan manfaat dari hasil penelitian tersebut serta
terdapat sistematika yaitu gambaran secara umum mengenai isi bab
dari proposal skripsi ini.
Bab Il Landasan Teori

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai teori terkait yaitu
pembahasan secara luas terhadap judul yang diambil oleh peneliti,
tinjauan peneliti yaitu peneliti menyampaikan hasil dari temuan-
temenuan peneliti sebelumnya yang mendekati pada hasil penelitian
yang dilakukan, model penelitian dan kerangka berpikir yaitu
peneliti memberikan gambaran atau kerangka yang menjelaskan
mengenai hubungan antar variabel pada judul yang diteliti.
Bab 111 Metodologi Penelitian

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai metode penelitian
yaitu metode yang digunakan peneliti untuk mencari fakta terhadap
permasalahan dengan cara membuat rencana dan prosedur
penelitian, data dan teknik perolehannya yaitu menjelaskan
mengenai informasi terkait populasi dan sampel yang digunakan dan
teknik pengumpulan data yaitu peneliti menjelaskan mengenai cara

memperoleh data data tersebut.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini berisi hasil yang di peroleh dari penelitian serta
pembahasan yang di lakukan peneliti. Dan penelitian ini juga
membahas mengenai Pengaruh pengalaman literasi digital,
kepercayaan dan keamanan terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.
BAB V Penutup

Pada bab terakhir yang akan menjadi bab penutup dari
penelitian ini yaitu berupa kesimpulan hasil penelitian serta
berisikan saran-saran sebagai rekomendasi temuan-temuan yang

diperoleh dalam penelitian yang telah di lakukan.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah
2.1.1 Pengertian Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah

Ada beberapa teori utama tentang perilaku penggunaan
teknologi yaitu:

1)  Technology Acceptance Model (TAM)

TAM merupakan model teoritis yang khusus digunakan untuk
menentukan perilaku pengguna terhadap penggunaan sistem
informasi/teknologi. Model yang diterima teknologi atau umumnya
dikenal sebagai model yang diterima teknologi (TAM) ini juga
merupakan sistem yang digunakan untuk memprediksi penerimaan
pengguna tentang penggunaan teknologi baru.

TAM menjelaskan hubungan kausal antara dua faktor utama
yaitu Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use dengan
Behavioral Intention To Use dan perilaku penggunaan dalam
penggunaan teknologi yang pada umumnya Usage Behavior
dipengaruhi oleh Behavioral Intention To Use yang memiliki
hubungan mediasi antara Perceived Usefulness dan Persepsi
Kemudahan Penggunaan dengan Perilaku Penggunaan (Davis,
1989)

2) Theory of Reasoned Action (TRA)

TRA merupakan menjelaskan tentang perilaku yang berubah

berdasarkan hasil dari niat perilaku, dan niat perilaku dipengaruhi

oleh norma sosial dan sikap individu terhadap perilaku. TRA
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menjelaskan hubungan kausal antara dua faktor utama yaitu attitude
(sikap) yaitu evaluasi individu terhadap konsekuensi dari suatu
perilaku. Dan subjective norms (norma subjektif) yaitu keyakinan
individu tentang apa yang dipikirkan orang lain penting tentang
perilakun. Oleh karena itu, hubungan keduanya secara langsung
memengaruhi niat perilaku (Ajzen & Fishbein, 1975

3)  Theory of Planned Behavior (TPB)

TPB merupakan pengembangan dari TRA, teori psikologi
sosial yang digunakan untuk memahami dan memprediksi perilaku
manusia. Teori ini menyatakan bahwa prediktor utama dari suatu
perilaku adalah niat (intention) individu untuk melakukan perilaku
tersebut, dan niat itu sendiri dipengaruhi oleh tiga komponen utama:
attitude (sikap), subjective norms (norma subjektif), perceived
behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan) yaitu mengacu
pada persepsi individu mengenai kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan perilaku tertentu.

TPB berpendapat bahwa semakin positif sikap seseorang
terhadap suatu perilaku, semakin kuat dukungan sosial yang
dirasakan, dan semakin tinggi kontrol yang dirasakan terhadap
perilaku tersebut, maka semakin kuat pula niatnya untuk melakukan
perilaku tersebut (Ajzen, 1991).
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2.1.2 Indikator Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah

Adapun tahapan perilaku pengguna dari model TAM yang
digunakan untuk mengukur penggunaan aktual teknologi adalah
sebagai berikut (Davis, 1989):

a) Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)
Adalah tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu
system atau teknologi dapat dilakukan dengan mudah dan
tidak memerlukan usaha yang besar.

b) Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)

Adalah tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu
system atau teknologi dapat meningkatkan kinerja, efektivitas,
dan efisiensi dalam menyelesaikan pekerjaan atau aktivitas
tertentu.

c) Sikap Penggunaan (Attitude Using)

Adalah evaluasi atau penilaian positif atau negatif individu
terhadap penggunaan suatu system atau teknologi berdasarkan
pengalaman dan persepsi yang dimiliki.

d) Intensi Perilaku (Behavioral Intention to Use)

Adalah tingkat keinginan, niat, atau kesiapan individu untuk
menggunakan suatu system atau teknologi secara
berkelanjutan di masa mendatang.

e) Penggunaan Aktual (Actual System Use)

Adalah perilaku nyata individu dalam menggunakan suatu
system atau teknologi yang ditunjukkan melalui frekuensi,

intensitas, dan konsistensi penggunaan.
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2.1.3 Penggunaan Aplikasi Keuangan dalam Perspektif

Syariah

Islam mengatur segenap perilaku dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Demikian juga dalam konsumsi, Islam mengatur
bagaimana manusia bisa melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi
yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Al-
Ghazali menyatakan bahwa manusia mengkondisikan pemenuhan
kebutuhan hidupnya berdasarkan tempat dimana dia hidup. Manusia
tidak bisa memaksakan cara pemenuhan hidup orang lain kepada
dirinya maupun sebaliknya. Seorang muslin yakin bahwa Allah akan
memenuhi segala kebutuhan hidupnya.

Pengaruh informasi dan suasana hati juga menjadi aspek yang
sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Pandangan islam pada permasalahan mengenai keputusan konsumen

juga dituangkan dalam Al-Qur’an surah An-Nisaa’ ayat 29, yaitu:

55
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesunguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.

Jual beli yang dilakukan kemudian diakhiri dengan keputusan
konsumen harus didasarkan atas persetujuan suka sama suka antara
pihak penjual dan pembeli, pola pemaksaan dan manipulasi
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pemasaran merupakan hal yang sangat bertentangan dengan kaedah
berdagang diatas. Perlakuan suka sama suka didasarkan pada
kejujuran penjual untuk menjelaskan dengan baik kondisi. fasilitas
serta kemampuan produk yang dijual, begitu pula kejujuran
konsumen untuk menawar secara relevan kebutuhan pribadi (Muflih,
2006).

2.1.4 Pengalaman

2.2.1 Pengertian Pengalaman

Pengalaman adalah segala kejadian yang telah dialami dalam
peristiwa hidup. Selain itu pengalaman juga dipahami sebagai proses
untuk memperoleh suatu pengetahuan, wawasan maupun sikap dan
keterampilan (Nurmansyah, 2020). Pengalaman akan membentuk
seorang individu yang lebih bijaksana dalam berpikir maupun
bertindak dikarenakan apa yang telah mereka lalui dan mereka akan
lebih berhati-hati dalam bertindak ketika merasakan fatalnya
melakukan kesalahan serta senang etika menemukan pemecahan
masalah dan akan melakukan hal yang sama ketika terjadi
permasalahan yang serupa.

Pengalaman pengguna kerap akan menjadi suatu penilaian
yang harus diperhatikan karena dengan pengalaman yang dirasakan
pengguna maka akan berdampak pada kepuasan pelanggan dan
ketika pengguna puas dengan apa yang di dapatkan berdasarkan
pengalaman pribadi maka bukan tidak mungkin pengguna tersebut
akan merekomendasikan nya ke orang lain yang belum memakai

aplikasi yang sama.
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Menurut Schimitt dalam Hendarsono (2019) pengalaman
pengguna adalah sebuah pengalaman yang dimana pengalaman-
pengalaman nya merupakan sebuah peristiwa pribadi yang terjadi
dan dirasakan karena adanya stimulus tertentu (misalnya diberikan
oleh pihak pemasar sebelum dan sesudah pembelian barang dan
jasa).

Menurut Meyer dan Schwager dalam Aulia dan Wayuningsih
(2021) mendefinisikan pengalaman konsumen sebagai respon
internal dan subyektif yang dimiliki konsumen terhadap kontak
langsung maupun tidak langsung dengan sebuah perusahaan. Kontak
langsung umumnya terjadi pada saat pembelian, penggunaan dan
pelayanan.

Menurut (Chen dan Lin, 2014), pengalaman konsumen
merupakan sebuah pendapat yang akan bisa menambah nilai suatu
produk. Pada hal ini pengalaman konsumen adalah output
hubunganyang bisa melekat di benak konsumen kepada perusahaan.
2.2.2 Indikator Pengalaman

Menurut Handayani dan Zalika (2015) tentang pengalaman
pengguna manajemen ada lima variabel indikator mengenai
pengalaman pengguna yaitu sebagai berikut:

1. Panca indra (Sense Experience)
Pancaindra merupakan suatu serangkaian stimulus dalamfisik
manusiayang dimana dapat merasakan dan mengenali sesuatu
hal baik yang barudi lakukan maupun yang terjadi berulang kali

sehingga seorang manusia dapat menyimpan memori tersebut di
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dalam pemikiran nya yang akan berubah menjadi pengalam
keteika hal tersebut sudah di lalui, Sense pada konsumen atau
penggunadapat berfungsi untuk memberikan gambaran atau
mendiferensiasikan suatuproduk atau jasa yang ada sehingga
dapat mengumpulkan niat atau memotivasi seorang pembeli
untuk bertindak dalam membangun value pada produk
ataujasapada dalam diri pengguna.

. Perasaan (Feel Experience)

Perasaan pada manusia adalah suatu bagian yang sangat
berpengaruh dalam hal apapun dengan perasaan manusia dapat
merasakan suatu emosi yang ada pada dalam diri nya dan juga
dengan perasaan manusia dapat mengatur diri nya dalam
berbagai hal sehingga ketika seseorang memiliki perasaan
terhadap suatu hal maka akan dapat mempengaruhi
keputusannya dalam memilih suatu hal dan dalam hal pemasaran
seorang penjual harus dapat mendapatkan perasaan konsumen
atau pengguna terlebih dahulu karena akan jauh lebih mudah
untuk membujuk konsumen dalam membeli atau memakai jasa
yang di jual nya dan pemasar juga harus dapat mempengaruhi
perasaan konsumen dengan cara yang baik sehingga akan dapat
timbal balik yang sangat baik dengan cara memberikan perhatian
pada emosi konsumen.

. Cara Berpikir (Think Experience)

Mempengaruhi pikiran konsumen maka akan dapat merangsang

kemampuan dan keinginan seseorang.
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4. Kebiasaan (Action)

Kebiasaan adalah suatu Tindakan atau perbuatan yang dilakukan
secaraterus menerus dan berulang sehingga seseorang sudah
terbiasa dan hafal yangdilakukan karena sudah dilakukan
berulang kali dan akan menjadi sebuahpengalaman bagi
seseorang dalam hal tersebut.

5. Pengalaman Dalam Hubungan (Relation Experience)
Pengalaman dalam hubungan akan sangat bisa mempengaruhi
faktor pengalaman pengguna atau konsumen karena dengan
pengalaman akan menjadi sebuah keputusan pada saat akan
mementukan suatu pilihan.

2.3 Literasi Digital

2.3.1 Pengertian Literasi Digital

Pengertian literasi secara umum adalah pengembangan diri
dari kemampuan literasi seseorang dan kemampuan memahami
manfaat membaca dan menulis. Artinya seseorang memiliki
kemampuan membaca dan menulis yang baik sehingga dapat
menemukan dan menganalisis bahan bacaan yang ditemukannya dan
berkembang lebih lanjut.

Sedangkan literasi digital adalah kemampuan untuk
menggunakan teknologi dan informasi yang tersedia secara efektif
dan efisien dalam berbagai pengaturan, seperti akademisi, karier,
dan kehidupan sehari-hari (Supriati, 2020).
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Literasi digital didefinisikan sebagai “kemampuan untuk
memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari
berbagai macam sumber yang diakses melalui perangkat komputer”.

Literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam memahami, mengakses, menggunakan, dan memanfaatkan
teknologi digital secara bijak, etis, aman, dan bertanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari. Literasi digital tidak hanya mencakup
keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi
juga kesadaran sosial dan etika dalam berinteraksi di ruang digital
(Kemkominfo, 2021).

Literasi digital tidak hanya mencakup penggunaan perangkat
digital, tetapi juga mencakup kemampuan mencari dan memilih
informasi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkreasi, dan
kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan untuk
bekerja secara kolaboratif, berkomunikasi secara efektif, dan
kebutuhan untuk memperhatikan keamanan media elektronik dan
konteks sosial budaya semakin meningkat (Muttaqin, 2021).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengalaman
literasi digital merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia sehari-harinya dan sangat berharga yang dapat
dijadikan pedoman serta pembelajaran hidup pada setiap individu
untuk menggunakan teknologi dan informasi yang tersedia secara
efektif dan efisien (Ruheli, 2025).
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a)  Manfaat Literasi Digital

Adapun manfaat dari literasi digital ini yaitu sebagai berikut
(Mashuri, 2022):

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan akses informasi, literasi digital dapat
membantu seseorang untuk mengakses informasi demngan
lebih mudah dan cepat melaluli internet.

Meningkatkan keterampilan dan kompetensi, literasi digital
dapat membantu seseorang untuk  meningkatkan
keteranpilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk
bekerja di era digital.

Membuka peluang Karir, litersi digital dapat membuka
peluang karir baru dan meningkatkan keterlibatan
seseorang dalam dunia kerja.

Meningkatkan efisiensi dan produktivitas, literasi digital
dapat membantu seseorang untuk bekerja lebih efisien dan
produktif dengan memanfaatkan berbagai teknologi dan

alat digital yang tersedia.

b)  Tujuan Literasi Digital

Adapun tujuan literasi digital itu sendiri ialah sebagai berikut
(Mashuri, 2022):

1)

2)

Menumbuhkan dan mengembangkan budaya penggunaan
teknologi secara sehat.
Menumbuhkan dan mengembangkan budaya rasa ingin

tahu dan membaca melalui teknologi.
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3) Meningkatkan pengetahuan secara cepat dan update dengan
cara membaca segala macam informasi melalui media
digital.

4) Meningkatkan pemahaman seseorang didalam mengambil
inti sari dari suatu berita online.

5) Meningkatkan informasi secara uptodate dan cepat.

6) Memberikan penilaian kritis pada karya tulis seseorang di
media online.

7) Memperkuat nilai kepribadian dengan membaca dan
menulis dari sumber online.

2.3.2 Indikator Literasi Digital
Berikut indikator-indikator literasi digital sebagai berikur
(Kominfo, 2021):
1. Kecakapan digital
Kecakapan digital adalah  kemampuan individu dalam
mengetahui, memahami, dan menggunakan perangtkat keras
dan piranti lunak TIK serta sistem operasi digital dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Etika digital sehari-hari
Etika digital adalah kemampuan individu dalam menyadari,
mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan,
mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika

digital (netiquette) dalam kehidupan
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3. Keamanan digital
Keamanan digital adalah keamanan user (pengguna) dalam
mengenali, memolakan,  menerapkan, = menganalisis,
menimbang, dan meningkatkan kesadaran perlindungan data
pribadi dan kemanan digital dalam kehidupan sehari-hari.
4. Budaya Digital
Budaya digital adalah kemampuan individu dalam membaca,
menguraikan, membiasakan, memeriksa, dan membangun
wawasan kebangsaan nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal
Ika dalam kehidupan sehari-hari dan digitalisasi kebudayaan
melalui pemanfaatan TIK.
2.3.3 Literasi Digital dalam Perspektif Islam
Perkembangan teknologi dengan adanya internet berdampak
pada penyebaran informasi, dimana informasi setiap detiknya dapat
dipublikasikan oleh setiap individu sehingga mengalami
peningkatan yang pesat untuk jumlah informasi yang
dipublikasikan. Terjadinya ledakan informasi yang jumlah
informasinya melimpah sehingga membuat pengguna informasi
kesulitan dalam memilih informasi yang sesuai dengan
kebutuhannya. Sehingga setiap individu untuk memilih literasi
digital yaitu keterampilan mengakses informasi, dan mengevaluasi

informasi yang ditemukan di internet.
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Dalam Al-Qur’an sendiri telah dijelaskan pada surat Al-
hujarat ayat 6:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman. Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”.

Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menetapkan kaidah bahwa status
hukum berita dari orang fasik ditangguhkan (tauqif) sampai
kebenarannya benar-benar terbukti jelas. Sebaliknya, informasi dari
orang yang adil (kredibel dan jujur) secara otomatis dapat diterima
langsung tanpa syarat ketat ini (Katsir, 2018).

Tafsir Al-Azhar (Buya Hamka), menekankan bahwa ayat ini
larangan keras bagi umat Islam untuk cepat percaya pada isu, gossip,
atau kabar angin. Di era modern, ayat ini menjadi perisai moral bagi
individu agar tidak ikut menyebarkan hoaks atau fitnah di media
social.

Dapat disimpulkan bawasannya dalam islam sendiri telah
memberikan arahan kepada umat Islam untuk menghindari
informasi yang tidak valid dan tidak reliable sehingga dituntut untuk
selalu piawai dalam memilih informasi yang saat ini banyak tersedia
di internet dengan berbagai macam sumber yang tersedia banyak dan
mudah diakses. Dengan itu keterampilan literasi digital dibutuhkan
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setiap individu untuk mengakses informasi yang arus informasinya
yang sangat berkembang dengan cepat (Widianti, 2024).

2.4 Kepercayaan

2.4.1 Pengertian Kepercayaan

Kepercayaan adalah keyakinan seseorang terhadap keandalan,
integritas, dan kompetensi suatu pihak dalam memenuhi harapan
yang telah dijanjikan, terutama dalam konteks interaksi yang
melibatkan ketidakpastian, seperti transaksi digital atau perdagangan
elektronik (Kusuma, 2021)

Kepercayaan adalah kekuatan bahwa suatu produk memiliki
atribut tertentu. Konsumen akan mengungkapkan kepercayaan
terhadap berbagai atribut yang dimiliki suatu merek dan produk yang
dievaluasinya. Kepercayaan tersebut sering disebut sebagai object-
attribute  linkages, yaitu kepercayaan konsumen tentang
kemungkinan adanya hubungan antara sebuah objek dengan
atributnya yang relevan (Sumarwan, 2011).

Saat kepercayaan yang tumbuh semakin tinggi tentu akan
dapat dijadikan ukuran untuk menumbuhkan niat beli seorang
pelanggan untuk mau memulai transaksi secara online. Jadi semakin
tinggi kepercayaan, maka semakin tinggi niat membeli.
Kepercayaan yang positif tentunya mempengaruhi niat pelanggan
untuk belanja online karena mereka percaya terhadap penjual yang
dapat menjalankan aktivitas bisnisnya dengan baik dan dapat
dipercaya dengan cara mengirimkan produk yang dibeli kepada

konsumen.
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Menurut Koeswara, (1995) suatu kepercayaan dapat
mempengaruhi sikap seseorang untuk melakukan pembelian. Di
mana sikap ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu (Ruheli, 2025):

a. Sikap positif Sikap positif merupakan sikap kesenangan atau
sikap suka yang dimiliki seseorang untuk melakukan
pembelian suatu produk atau jasa.

b. Sikap negatif Sikap negatif merupakan sikap tidak suka atau
sikap tidak senang yang dimiliki oleh seseorang terhadap
barang atau jasa tersebut, sehingga seseorang tidak akan
membeli produk atau jasa tersebut.

Yasin et al. (2021) menjelaskan bahwa kepercayaan menjadi
salah satu faktor utama dalam mempengaruhi keputusan seseorang
untuk mengadopsi dan terus menggunakan layanan bank digital.
Tanpa kepercayaan yang kuat, pengguna akan cenderung merasa
khawatir mengenai potensi risiko yang dapat timbul, baik itu terkait
dengan keamanan data, privasi, maupun masalah transparansi
layanan.

Sebagai layanan yang sepenuhnya berbasis digital, bank
digital sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk
membangun dan mempertahankan kepercayaan pengguna.
Kepercayaan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis dari
sistem yang digunakan, tetapi juga dengan bagaimana bank digital
menyampaikan informasi kepada pengguna mereka.

Dalam hal ini, aspek keamanan data, transparansi layanan, dan

reputasi platform menjadi faktor-faktor kunci yang dapat
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membentuk persepsi kepercayaan terhadap layanan bank digital.

Indikator Kunci Kepercayaan menurut Yasin et al (2024):

1. Keamanan Data: Perlindungan data pribadi melalui teknologi
enkripsi dan protokol keamanan menjadi elemen penting dalam
membangun kepercayaan pengguna.

2. Transparansi Layanan: Informasi yang jelas tentang biaya,
kebijakan privasi, dan risiko layanan memengaruhi kepercayaan
pengguna.

3. Reputasi Platform: Reputasi yang baik di pasar finansial digital
dapat meningkatkan keyakinan pengguna terhadap layanan
bank digital.

2.4.2 Indikator Kepercayaan

Menurut (Verhagen dan Willemijn 2007) ada tiga indikator

kepercayaan konsumen, yaitu (Kusuma, 2021):

1) Dapat di andalkan untuk berbelanja online.

2) Memiliki reputasi yang baik.

3) Memberikan keamanan dalam bertransaksi.
2.4.3 Kepercayaan dalam Perspektif Islam

Kepercayaan dalam Konsep Islam, telah disebutkan dalam Q.S
An-Nisa ayat 58:

J3 WQ\JU\WM&,—\;\)L@M\ ) ca¥T1,3 of St &t g

Ji de\f&\d\ﬁméﬁ\.«x‘& Z)i

C-a

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanah kepada yang berhak menerimannya. Apabila
kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah
kamu menetapkannya secara adil. Sesungguhnya Allah

30



memberi pengajaran yang paling baik kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat”.

Menurut tafsir Ibnu Katsir, ayat ini turun sebagai perintah
untuk mengembalikan Amanah kepada pemiliknya dan menjadi
dasar penting keadilan dalam Islam. Yang diartikan sebagai sebuah
kepercayaan. Unsur mendasar dari semua transaksi bisnis, baik yang
dilakukan secara online maupun offline, adalah kepercayaan.
Membangun kepercayaan membutuhkan pengenalan satu sama lain
dengan baik, mengikuti prosedur ijab gabul, mendapatkan materai,
dan formalitas lainnya. Selain perlindungan vertikal yang diberikan
oleh standar, nilai, dan etika yang dijunjung tinggi oleh para pelaku
usaha, pelaku usaha juga dilindungi secara horizontal oleh peraturan
perundang-undangan. = Harmonisasi dengan prosedur yang
menumbuhkan kepercayaan juga menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses di dunia online.

Allah SWT menunjukkan betapa pentingnya menjaga amanah.
Di sini, amanah mengacu pada semua manifestasi komitmen,
kepercayaan, dan tanggung jawab yang diberikan kepada seseorang.
Hal ini mencakup kepercayaan dalam urusan keuangan, kepercayaan
sosial, kerahasiaan, dan semua jenis dedikasi lainnya. Adalah tugas
moral dan spiritual setiap orang untuk menjaga integritas
kepercayaan. Dalam Tafsir Al-Misbah, Profesor Quraish Shihab
menegaskan bahwa ayat tersebut mewajibkan seseorang untuk

menunaikan amanah. Beliau menyoroti bahwa amanah harus
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dipenuhi kepada pemiliknya, atau ahliha, dan ketika memerintahkan
seseorang untuk menetapkan hukum dengan adil, beliau mengatakan
bahwa seseorang harus menetapkan hukum di antara manusia. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap orang termasuk dalam perintah untuk
berlaku adil (Katsir, 2018)

2.5 Keamanan

2.5.1 Pengertian Keamanan

Wu & Chen, mendefinisikan keamanan sebagai kemampuan
suatu perusahaan dalam melakukan pengontrolan dan penjagaan
keamanan atas transaksi data. Dalam pembentukan kepercayaan
dipengaruhi oleh peran penting jaminan keamanan dengan
mengurangi perhatian konsumen tentang penyalahgunaan data
pribadi dan transaksi data yang mudah rusak. Ketika level jaminan
keamanan dapat diterima dan bertemu dengan harapan konsumen,
maka seorang konsumen mungkin akan bersedia membuka
informasi pribadinya dan akan menggunakan e-wallet dengan
perasaan aman (Dahmiri, 2021).

Dalam penggunaan sebuah teknologi baru menyebabkan rasa
kekhawatiran atas data pribadi atau informasi terhadap penggunaan
teknologi tersebut. Seringkali informasi yang diinginkan hanya
diperbolehkan diakses oleh orang-orang tertentu. Hal tersebut dapat
menimbulkan kerugian bagi pemilik informasi apabila informasi
jatuh pada pihak tidak bertanggungjawab. Untuk itu faktor
keamanan dari sistem informasi yang digunakan harus terjamin dan

dipastikan aman dalam batas yang diterima.
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Keamanan adalah salah satu aspek yang dijadikan titik
penilaian seseorang pada pengadopsian teknologi. Persepsi
keamanan mengacu pada Thecnology Acceptance Model (TAM),
TAM adalah teori yang mendeskripsikan sistem informasi yang
mencerminkan model perilaku seseorang guna memanfaatkan
teknologi baru. keamanan juga diartikan sebagai probabilitas
subjektif seseorang yakin bahwasanya informasi pribadi individu
tidak akan diketahui atau dipalsukan.

Keamanan adalah salah satu tantangan pada pembuatan e-
payment dengan umum. Keinginan pengguna kepada e-wallet
tergantung oleh kepercayaan pemakai guna keinginan memakai e-
wallet. Dalam penelitian ini, keamanan bisa dijadikan tantangan
khusus saat membuat sistem e-wallet guna memicu pengguna supaya
memakai e-wallet (Triana, 2024).

Keamanan adalah kemampuan untuk mengontrol dan
melindungi data pengguna dari penipuan dan pencurian online
(Aprianti, 2023). Keamanan sistem informasi mencakup tiga konsep
utama: Confidentiality, Integrity, dan Availability (C.1.A). Ketiganya
merupakan prinsip-prinsip penting dalam keamanan informasi.
Pertama, confidentiality berarti menjaga kerahasiaan data transaksi
yang dilakukan melalui media elektronik. Kedua, integrity
memastikan bahwa pesan yang dipindahkan dan diterima selama
proses transaksi tetap utuh dan tidak berubah. Terakhir, availability
menjamin bahwa koneksi yang diperlukan selalu tersedia saat

dibutuhkan. Ketika tingkat jaminan keamanan terpenuhi dan sesuai
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dengan harapan konsumen, mereka akan merasa aman untuk

membuka informasi pribadi dan melakukan pembelian (Rizky,
2023).

2.5.2 Indikator Keamanan

Menurut Raman dan Vishwanathan dalam sukma, Indikator

keamanan terbagi menjadi 2 yaitu (Viswanathan, 2011):

1)

2)

Kerahasiaan atau Privasi

Kerahasiaan sebagai hak seseorang untuk dibiarkan sendiri
dan dapat memiliki kontrol atas aliran dan pengungkapan
informasi tentang dirinya sendiri. Perlindungan terhadap
ancaman keamanan dan kontrol informasi data pribadi
pelanggan dalam lingkungan online.

Jaminan Keamanan

Perlindungan privasi dan data pribadi merupakan faktor
penentu akan adanya kepercayaan yang merupakan hal penting
dalam transaksi digital karena pengguna dalam jaringan tidak
akan melakukan sebuah transaksi digital apabila merasan
keamanan akan privasi dan data pribadinya terancam. Salah
satu perlindungan privasi dan data pribadi tersebut berkenaan
bagaimana data pribadi tersebut akan di proses termasuk data
sensitif dari pengguna yang apabila disebarkan ke pihak yang
tidak bertanggung jawab akan berpotensi menimbulkan
kerugian finansial bahkan mengancam keamanan dan
keselamatan pemiliknya. Ancaman-ancaman yang timbul dari

lemahnya perlindungan privasi dan data pribadi tersebut

34



memiliki korelasi garis lurus dengan pertumbuhan ekonomi

yang dihasilkan dari transaksi-transaksi dalam jaringan

(online).
2.5.3 Keamanan Dalam persepktif Bisnis Islam

Perkembangan pada era digital yang sangat cepat, sebagai
umat muslim harus berhati-hati dalam melakukan transaksi digital.
Bisa saja dalam transaksi tersebut terdapat hal-hal yang dilarang
dalam syariat, dalam menghukumi suatu transaksi maka perlu
dipahami apa saja akad yang digunakan dalam dompet digital. Hal
ini dikarenakan dalam Islam transaksi yang dilakukan harus jelas
agar dapat terhindar dari gharar (ketidakpastian). Sesuai firman
Allah SWT yang berbunyi:

Oyie odg 81 2 A Dy i ek B ke

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), merekalah orang-
orang yang mendapat rasa aman dan mendapat petunjuk.
(QS. Al-An’am:82)

L

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan ayat diatas merupakan janji
Allah kepada orang-orang yang benar-benar beriman dan bersih dari
syirik, bahwa mereka akan mendapatkan keamanan di dunia dan
akhirat serta petunjuk menuju kebenaran. Keamanan yang dimaksud
adalah keamanan dari azab Allah, sedangkan petunjuk berarti
bimbingan menuju jalan yang lurus (Katsir, 2018).

Hal ini kaitannya dengan para penyelenggara atau pembuat
aplikasi transaksi digital haruslah memberitahu kepada masyarakat
bagaimana manfaatnya, hukumnya, keamanan dan lainnya dan
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bertanggung jawab apabila terjadi penyimpangan dalam transaksi
digital yang menyebabkan konsumen mengalami kerugian. Privasi
adalah hal yang terkait erat dengan data pribadi berupa biodata,
lokasi, foto, video, maupun data-data penting lain yang dimiliki
secara pribadi oleh seseorang. Bagi pengguna transaksi digital dalam
hal keamanan penggunaan ewallet, maka segala sesuatu yang
melanggar privasi dapat diartikan sebagai tindakan pengambilan,
pengubahan, atau pengaksesan terhadap data pribadi seseorang tanpa
izin terlebih dahulu dari pemiliknya. Hal itu termasuk dalam kategori
kejahatan cyber.

Islam menganjurkan keamanan sebagai prinsip dasar
kehidupan. Meskipun manusia berbeda dengan malaikat yang tidak
pernah melakukan kesalahan, ada individu dan kelompok yang kasar
dan agresif yang tidak suka melihat orang lain hidup dalam kondisi
aman. Mereka melanggar batas-batas moral dan etika serta
merampas hak-hak orang lain tanpa alasan yang wajar. Oleh sebab
itu, beberapa individu dan masyarakat perlu dijaga agar yang lain
dapat hidup dalam suasana aman (Rizky et al., 2023). Dalam
penelitian Romadhon (2019), keamanan dalam uang elektronik
(emoney) mempunyai arti bahwa penerbit e-money menyediakan
jaminan keamanan baik data nasabah maupun dana yang tersimpan
di dalam emoney, karenanya pengguna merasa aman dapat percaya
bahwa tidak ada ancaman terhadap hal-hal yang berhubungan

dengan transaksi e-money (Sumadi et al., 2022).
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2.6 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai penulisan
terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan, referensi juga acuan
dalam penyusunan skripsi ini. Pada penelitian-penelitian yang telah
ditulis sebelumnya, ada beberapa judul yang pembahasannya tidak
jauh berbeda dengan judul yang penulis teliti. Penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan permasalahan pada penelitian ini antara lain:

Saputra (2022), “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan
Kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking”. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan uji regresi linier berganda.
Perbedaannya pada penelitian terdahulu menggunakan variabel
literasi keuangan syariah sedangkan penelitian menggunakan salah
satu variabel literasi digital.

Salsabila (2025), “Pengaruh literasi digital terhadap
penggunaan Qris BSI”. Persamaan penelitian dengan penelitian
sebelumnya yaitu sama-sama membahas mengenai literasi digital
terhadap penggunaan aplikasi keuangan syariah. Penelitian ini dan
penelitian sebelumnya menggunakan desain penelitian deskriptif
kuantitatif. Perbedaannya pada penelitian terdahulu menggunakan
satu variabel bebas yang di uji menggunakan uji regresi linier
sederhana, namun pada penelitian ini meneliti tiga variable bebas
yaitu pengalaman, literasi digital dan kepercayaan yang di uji

menggunakan uji regresi linier berganda.
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Widianti (2024), “Pengaruh kemudahan, literasi digital, dan
kepercayaan terhadap Keputusan penggunaan QRIS BSI mobile
banking pada generasi milenial purwokerto”. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan dua variabel
bebas yang sama literasi digital dan kepercayaan terhadap
Keputusan penggunaan aplikasi keuangan syariah. Serta
menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaan pada penelitian
sebelumnya menggunakan subjek penelitian pada generasi melenial
sedangkan objek penelitian ini pada generasi Z.

Meliana dan Supriadi (2025), “Pengaruh Literasi Keuangan
Digital, Kemudahan penggunaan, dan kepercayaan terhadap Minat
gen Z menggunakan bank digital di Indonesia”. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan dua
variabel bebas yang sama literasi digital dan kepercayaan terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen Z, serta
menngunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaan pada penelitian
sebelumnya hanya satu variabel bebas yang beda yaitu variabel
kemudahan sedangkan penelitian ini variabel pengalaman.

Ruheli (2025), “Pengaruh Pengalaman dan Kepercayaan
konsumen terhadap Keputusan pembelian produk pada
marketplace”. Persamaan penelitian dengan penelitian sebelumnya
menggunakan dua variabel bebas pengalaman dan kpercayaan
terhadap Keputusan penggunaan aplikasi keuangan syariah melalui

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier
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berganda. Perbedaan penelitian sebelumnya pada variabel terikat
yaitu Keputusan pembelian produk marketplace.

Sari (2025), “Analisis Tingkat Literasi Digital Generasi Z
dalam penggunaan aplikasi BSI Mobile di Kota Palopo”. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menggunakan variabel
bebas dan terikat yang sama yaitu literasi digital terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen Z. serta
menggunakan pendekatan Kkuantitatif. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya menggunakan uji regresi sederhana
sedangkan penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda.

Rizky (2024), “Pengaruh literasi digital, penerimaan
teknologi, kepercayaan dan brand awareness terhadap keputusan
infaq shadaqoh dengan religiusitas sebagai moderator”. Persamaan
penelitian ini menggunakan dua varibel bebas yaitu literasi digital
dan kepercayaan serta menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
uji regresi linier berganda. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya
objek variabel terikat yang berbeda.

Aisa (2024), “Pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan
penggunaan, kepercayaan, dan keamanan terhadap keputusan
penggunaan QRIS sebagai media pembayaran cashless society”.
Persamaan penelitian ini  dengan penelitian sebelumnya
menggunakan variabel bebas: kepercayaan dan keamanan dalam
Keputusan penggunaan aplikasi keuangan syariah dengan
pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaannya pada variabel

bebas lainnya.
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Triana (2024), “Pengaruh persepsi kemudahan, kemanfaatan,
dan keamanan terhadap Keputusan penggunaan e-wallet dalam
perspektif bisnis islam (studi pada gen Z pengguna aplikasi Dana di
Bandar Lampung). Persamaan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan uji regresi linier berganda hubungan
variabel bebas keamanan. Perbedaan penelitian objek variabel

terikat.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
(Tahun)
1 Saputra Pengaruh Penelitian Hasil
(2022) Literasi Kuantitatif | penelitian
Keuangan menunjukkan
Syariah dan bahwa literasi
Kepercayaan keuangan
terhadap syariah dan
penggunaan kepercayaan
mobile berpengaruh
banking positif
terhadap
penggunaan
mobile
banking
2 Salsabila Pengaruh Penelitian Hasil
(2025) literasi digital | Kuantitatif | penelitian
terhadap menunjukkan
penggunaan bahwa literasi
Qris BSI digital
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
Keputusan
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No Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
(Tahun)

penggunaan
QRIS
3 Widianti Pengaruh Penelitian Hasil
(2024) kemudahan, Kuantitatif | penelitian
literasi digital, menunjukkan
dan bahwa adanya
kepercayaan pengaruh
terhadap negatif dari
Keputusan variabel
penggunaan kemudahan,
QRIS BSI literasi digital
mobile sedangkan
banking pada variabel
generasi kepercayaan
milenial berpengaruh
purwokerto positif
terhadap
keputusan
generasi
milenial
menggunakan
QRIS BSI
Mobile
Banking.

4 Meliana dan | Pengaruh Penelitian Hasil
Supriadi Literasi Kuantitatif | penelitian
(2025) Keuangan menunjukkan

Digital, bahwa literasi
Kemudahan keuangan
penggunaan, digital,
dan kemudahan
kepercayaan penggunaan
terhadap dan
Minat gen Z kepercayaan
menggunakan berpengaruh
bank digital di positif dan
Indonesia signifikan
terhadap
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No Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
(Tahun)

minat
Generasi Z
menggunakan
bank digital
5 Ruheli Pengaruh Penelitian Hasil
(2025) Pengalaman Kuantitatif | penelitian
dan menunjukkan
Kepercayaan bahwa
konsumen pengalaman
terhadap konsumen dan
Keputusan kepercayaan
pembelian konsumen
produk pada secara
marketplace bersama-sama
mempunyai
pengaruh
positif
terhadap
peningkatan
keputusan
pembelian
produk pada
marketplace.
6 Sari (2025) Analisis Penelitian Hasil
Tingkat Kuantitatif | penelitian
Literasi menunjukkan
Digital bawah tingkat
Generasi Z literasi digital
dalam berpengaruh
penggunaan positif dalam
aplikasi BSI penggunaan
Mobile di aplikasi BSI
Kota Palopo mobile
7 Rizky (2024) | Pengaruh Penelitian Hasil
literasi digital, | Kuantitatif | penelitian ini
penerimaan menunjukan
teknologi, bahwa bahwa
kepercayaan pengaruh
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No Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
(Tahun)

dan brand langsung
awareness literasi digital,
terhadap model
Keputusan penerimaan
infaq teknologi,
shadaqoh kepercayaan
dengan konsumen dan
religiusitas brand
sebagai awareness
moderator terhadap
keputusan
berinfag dan
bershadagah
berpengaruh
signifikan.
8 Aisa (2024) Pengaruh Penelitian Hasil
literasi Kuantitatif | penelitian
keuangan, menunjukkan
persepsi bahwa secara
kemudahan parsial dan
penggunaan, simultan,
kepercayaan, variabel
dan keamanan literasi
terhadap keuangan,
keputusan persepsi
penggunaan kemudahan
QRIS sebagai penggunaan,
media kepercayaan,
pembayaran dan keamanan
cashless berpengaruh
society signifikan
terhadap
keputusan
penggunaan
QRIS sebagai
media
pembayaran
cashless
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No Nama Judul Metode Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
(Tahun)

society (studi
kasus pada
mahasiswa di
wilayah
Purwokerto)
9 Triana (2024) | Pengaruh Penelitian Hasil
persepsi Kuantitatif | penelitian ini
kemudahan, menunjukkan
kemanfaatan, bahwa
dan keamanan pengaruh
terhadap kemanfaatan
Keputusan dan
penggunaan e- keamanan,
wallet dalam secara parsial
perspektif berpengaruh
bisnis islam positif dan
(studi pada signifikan
gen Z
pengguna
aplikasi Dana
di Bandar
Lampung)

44




2.7 Keterkaitan Antar Variabel
2.7.1 Pengaruh Pengalaman Terhadap Penggunaan Aplikasi

Keuangan Syariah

Menurut Schimitt, customer experience atau pengalaman
pengguna adalah sebuah pengalaman yang dimana pengalaman-
pengalamannya merupakan sebuah peristiwa pribadi yang terjadi
dan dapat dirasakan karena adanya stimulus tertentu (misalnya
diberikan oleh pihak pemasar sebelum dan sesudah pembelian
barang dan jasa).

Hubungan pengalaman pengguna akan menjadi salah satu
faktor dalam penilaian yang harus di pertahankan karena dengan
pengalaman yang dirasakan pengguna maka akan berdampak pada
kepuasan dan keputusan pelanggan dan ketika pengguna senang dan
merasakan kepuasan dengan apa yang di dapatkan berdasarkan
pengalaman pribadi maka dengan pengalaman tersebut lah yang
akan membawa mereka dengan sendiri nya merekomendasikan
kepada orang orang terdekatnya yang belum memakai aplikasi yang
sama atau bahkan bisa saja mengajak orang lain untuk pindah dari
aplikasi pesaing menjadi pengguna aplikasi yang sedang digunakan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ruheli (2025), Pengaruh pengalaman dan
kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembelian produk pada
marketplace menunjukkan bahwa pengalaman konsumen dan

kepercayaan konsumen secara bersama-sama mempunyai pengaruh
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positif terhadap peningkatan keputusan pembelian produk pada
marketplace. Maka hipotesis yang diajukan:

Hi: Terdapat pengaruh variabel pengalaman terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.
2.7.2 Pengaruh Literasi Digital Terhadap Penggunaan Aplikasi

Keuangan Syariah

Menurut Chamdan Mashuri (2022) literasi digital adalah
kemampuan untuk menggunakan teknologi dan informasi yang
tersedia secara efektif dan efisien dalam berbagai pengaturan, seperti
akademisi, karier, dan kehidupan sehari-hari (Supriati, 2020).

Hubungan literasi digital dengan pengguna aplikasi keuangan
syariah sangat erat, tidak hanya mencakup penggunaan perangkat
digital, tetapi juga mencakup kemampuan mencari dan memilih
informasi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkreasi, dan
kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan untuk
bekerja secara kolaboratif, berkomunikasi secara efektif. Dengan
adanya pengetahuan tersebut, pengguna dengan mudah
merekomendasikan kelebihan-kelebihan aplikasi keuangan syariah
kepada keluarga, teman/kerabat terdekat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Salsabila (2025) Pengaruh literasi digital terhadap
penggunaan Qris BSI, menunjukkan bahwa literasi digital
berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan penggunaan
QRIS. Widianti (2024) pengaruh literasi digital terhadap

penggunaan QRIS BSI mobile banking, hasil menunjukkan bahwa
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adanya pengaruh negatif literasi digital terhadap penggunaan QRIS
BSI mobile banking. Maka hipotesis yang diajukan:

H>: Terdapat pengaruh variabel literasi digital terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.
2.7.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Penggunaan Aplikasi

Keuangan Syariah

Kepercayaan Konsumen merupakan suatu keadaan dimana
seeorang sudah tidak menyukai atau mudah terpengaruhi oleh
keadaan tertentu, seseorang yang mempunyai rasa percaya terhadap
lingkungan atau orang lain biasa nya akan lebih memilih dan selektif
dalam segala hal dan tidak mudah percaya pada suatu hal yang baru
dan yang akan dia coba.

Menurut Koeswara, (1995) suatu kepercayaan dapat
mempengaruhi sikap seseorang untuk melakukan pembelian. Di
mana sikap ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu sikap positif dan
sikap negatif (Ruheli, 2025).

Hubungan kepercayaan terhadap penggunaan aplikasi
keuangan syariah memiliki aspek berkesinambungan, dapat ditinjau
dari factor krusial, di mana dalam proses transaksi tidak cukup
membawa uang cash. Kepercayaan ini tidak hanya berkaitan dengan
aspek teknis dari sistem yang digunakan, tetapi juga dengan
bagaimana bank digital menyampaikan informasi kepada pengguna
mereka.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh widianti (2024) pengaruh kemudahan, literasi digital,
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dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan QRIS BSI mobile
banking pada generasi milenial purwokerto, menunjukkan variabel
kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusan generasi
milenial menggunakan QRIS BSI Mobile Banking. Penelitian
Meliana dan Supriadi (2025) pengaruh kepercayaan terhadap minat
gen Z menggunakan bank digital. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berpengaruh signifikan. Penelitian Sari (2025) analisis
tingkat literasi digital gen Z terhadap penggunaan aplikasi BSI
mobile. Hasil menunjukkan berpengaruh positif. Maka hipotesis
yang diajukan:

Hs: Terdapat pengaruh variabel kepercayaan terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.
2.7.4 Pengaruh Keamanan Terhadap Penggunaan Aplikasi

Keuangan Syariah

Menurut Wu & Chen, mendefinisikan keamanan sebagali
kemampuan suatu perusahaan dalam melakukan pengontrolan dan
penjagaan keamanan atas transaksi data. Dalam pembentukan
kepercayaan dipengaruhi oleh peran penting jaminan keamanan
dengan mengurangi perhatian konsumen tentang penyalahgunaan
data pribadi dan transaksi data yang mudah rusak.

Hubungan keamanan terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah sangat penting. Penggunaan sebuah teknologi baru
menyebabkan rasa kekhawatiran atas data pribadi atau informasi
terhadap penggunaan teknologi tersebut. Seringkali informasi yang

diinginkan hanya diperbolehkan diakses oleh orang-orang tertentu.
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Hal tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi pemilik informasi
apabila informasi jatuh pada pihak tidak bertanggungjawab. Untuk
itu faktor keamanan dari sistem informasi yang digunakan harus
terjamin dan dipastikan aman dalam batas yang diterima.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aisa (2024) Pengaruh literasi keuangan, persepsi
kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan keamanan terhadap
keputusan penggunaan QRIS sebagai media pembayaran cashless
society. Penelitian ini menunjukkan variabel keamanan berpengaruh
positif terhadap penggunaan aplikasi keuangan syariah. Penelitian
Triana (2024) pengaruh keamanan terhadap penggunaan e-wallet
menunjukkan hasil positif secara parsial. Maka hipotesis yang
diajukan:

H4: Terdapat pengaruh variabel keamanan terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda

Aceh.
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2.8 Kerangka Berpikir

—] Pengalaman (X1)

Literasi Digital (X2) h
\ Penggunaan

Anlikasi

h
—1 Kepercavaan (X3) 7 T
h

Keamanan (Xa)

h

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Dari gambar 2.1 diatas dapat dilihat bahwa variabel
pengalaman (Xz1), literasi digital (X2), kepercayaan (Xs), dan
keamanan (Xs) memiliki hipotesis berpengaruh secara persial
terhadap penggunaan aplikasi =~ keuangan syariah. Variabel
pengalaman, literasi digital, kepercayaan, dan keamanan juga
memiliki hipotesis berpengaruh secara bersama-sama atau simultan
terhadap variabel penggunaan aplikasi keuangan syariah ().

2.9 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho: Tidak terdapat pengaruh variabel pengalaman terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota
Banda Aceh.
Hai: Terdapat pengaruh variabel pengalaman terhadap penggunaan

aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.
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Ho: Tidak terdapat pengaruh variabel literasi digital terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota
Banda Aceh.

H2: Terdapat pengaruh variabel literasi digital terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.

Ho: Tidak terdapat pengaruh variabel kepercayaan terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota
Banda Aceh.

Hs: Terdapat pengaruh variabel kepercayaan terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.

Ho: Tidak terdapat pengaruh variable keamanan terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota
Banda Aceh.

Ha4: Terdapat pengaruh variable keamanan terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.

Ho: Tidak terdapat pengaruh variabel pengalaman, literasi digital,
kepercayaan, dan keamanan terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.

Hs: Terdapat pengaruh variabel pengalaman, literasi digital,
kepercayaan, dan keamanan terhadap penggunaan aplikasi keuangan

syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, metode kuantitatif adalah teknik yang menyajikan
informasi atau data yang didominasi dalam struktur angka dan
penyelidikan data atau analisis data yang digunakan bersifat statisti
untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2018). Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan mengelola data-data yang diperoleh dari
kuesioner dengan terlebih dahulu mentransformasikan ke dalam
bentuk Numeric (angka) (Sujarweni, 2015). Penelitian ini khusus
membahas tentang pengaruh pengalaman literasi  digital,
kepercayaan dan keamanan terhadap keputusan penggunaan aplikasi
keuangan syariah pada generasi Z di Kota Banda Aceh.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di wilayah Kota Banda Aceh
dengan subjek penelitian adalah generasi Z. Waktu penelitian
dilakukan mulai awal September 2025 sampai selesai.
3.3 Populasi dan Sampel
a.  Populasi

Populasi adalah wilayah seluruh gen Z kelahiran 1997-2012 di
Banda Aceh yang terdaftar sebagai pengguna aplikasi keuangan
syariah mobile banking syariah. Subjek penelitian ini generasi Z di

Kota Banda Aceh, di mana peneliti akan mempelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulan (Sujarweni, 2015). Populasi gen Z di Kota Banda
Aceh sebanyak 85,14 ribu jiwa (BPS B. A., 2024). Apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan populasi. Tetapi, jika jumlah subjek besar
dapat diambil 10-25% dari jumlah populasi (Sugiyono, 2018).
b.  Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi dan dianggap mewakili seluruh populasi.
Teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang dan
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2018). Menurut Gay dan Diehl
(1992) berpendapat bahwa sampel haruslah sebesar-besarnya.
bahwa semakin banyak sampel yang diambil maka akan semakin
representatif dan hasilnya dapat digeneralisir. Namun ukuran sampel
yang diterima akan sangat bergantung pada jenis penelitiannya. Jika
penelitiannya bersifat deskriptf, maka sampel minimunya adalah
10% dari populasi.
Subjek penelitian ini adalah Gen Z di Kota Banda Aceh
dengan karakteristik:
a) Gen Z Kota Banda Aceh,
b) bertempat tinggal di Kota Banda Aceh,
c) Gen Z yang menggunakan aplikasi keuangan syariah
d) Gen Z yang berusia produktif antara minimal 13 sampai 28

tahun.
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Pada penelitian ini menggunakan accidental sampling adalah
proses pengambilan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan
sampel yang kebetulan ditemui dengan peneliti. kemudian
responden yang dirasa cocok dijadikan sebagai sumber data.

Adapun pengambilan sampel menggunakan rumus

Lemeshow sebagai berikut (Lemeshow, 1997):

_z*P(1-P)
= 7
Keterangan:
n = jumlah sampel
z = skor z pada tingkat kepercayaan 95%= 1,96
p = maksimal estimasi 0,5
d = sampling error 5% (d=0,05)

Melalui rumus di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel yang
akan digunakan adalah sebagai berikut:

~1,96%.0,5(1 - 0,5)

= 0,052

_3,8416.0,25
"= 70,0025

n = 384,16 atau dibulatkan 384

Sampel dalam penelitian ini adalah generasi Z yang
menggunakan aplikasi keuangan syariah di Kota Banda Aceh
sebanyak 384 orang yang peneliti temui di lapangan.

3.4 Jenis Penelitian dan Sumber Data Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian yang menggunakan data

primer. Data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer.
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Data Primer, yakni data yang diperoleh secara langsung. Data
ini memerlukan pengolahan lebih lanjut dan dikembangkan dengan
pemahaman sendiri oleh penulis, misalnya data yang diperoleh dari
hasil kuesioner dengan gen Z (Sugiyono, 2018).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data didalam penelitian ini adalah:
Kuesioner atau Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden yang
ingin diteliti. Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan
responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Dengan angket ini
responden mudah memberikan jawaban karena alternatif jawaban
sudah disediakan dan membutuhkan waktu singkat dalam
menjawabnya.

Pada penelitian ini variabel yang di ukur adalah variabel
pengalaman literasi digital, kepercayaan dan keamanan terhadap
Keputusan penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen Z di
Kota Banda Aceh. dengan menggunakan skala likert. Skala likert
merupakan variasi skala rating akhir dari pernyataan yang
menyatakan sikap menyenangkan atas objek yang diamati.
Partisipasi diminta untuk menyetujui setiap pernyataan dan setiap
tanggapan diberi skor numeric yang mencerminkan tingkat
kesukaan, dan skor ini dapat dijumlahkan untuk mengukur sifat
partisipan secara keseluruhan (Sharon, 2020). Dengan pembagian

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Parameter Penelitian

Parameter Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.6  Definisi Operasional
1. Variabel Bebas (X)

Secara operasional, variabel pada penelitian ini terdiri variabel

bebas, dan variabel terikat. \Variabel bebas adalah pengaruh

pengalaman, literasi digital, kepercayaan, dan keamanan.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Penggunaan

Aplikasi Keuangan Syariah (Sujarweni, 2015).

Berikut dijelaskan konsep variabel dalam penelitian ini, yaitu:

a. Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)
Hasil dari proses pengintegrasian dimana konsumen telah
memiliki pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau
pertukaran antara produk dan jasa yang mereka harapkan
dapat memuaskankan kebutuhannya. Adapun indikator
keputusan penggunaan aplikasi keuangan syariah meliputi:
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, Keputusan pembelian, dan perilaku pasca

pembelian.
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1)

2)

3)

4)

Pengalaman (X1) Adalah segala kejadian yang telah
dialami dalam peristiwa hidup. Selain itu pengalaman juga
dipahami sebagai proses untuk memperoleh suatu
pengetahuan, wawasan maupun sikap dan keterampilan.
Literasi Digital (X2) adalah dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam memahami, mengakses,
menggunakan, dan memanfaatkan teknologi digital secara
bijak, etis, aman, dan bertanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari. Literasi digital tidak hanya mencakup
keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat digital,
tetapi juga kesadaran sosial dan etika dalam berinteraksi di
ruang digital. Adapun indikator literasi digital meliputi:
kecakapan digital, etika digital sehari-hari, keamanan
digital, dan budaya digital.

Kepercayaan (X3) adalah suatu proses hasil dari
kepercayaan akan timbul dalam aspek keamanan data,
transparansi layanan, dan reputasi platform menjadi faktor-
faktor kunci yang dapat membentuk persepsi kepercayaan
terhadap layanan bank digital yang saling menguntungkan
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Adapun indikator
kepercayaan meliputi: situs dapat diandalkan untuk
berbelanja online, situs memiliki reputasi baik, dan situs
memberikan keamanan dalam berstrabsaksi.

Keamanan (X4) Adalah kemampuan untuk mengontrol dan

melindungi data pengguna dari penipuan dan pencurian
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dengan menjaga kerahasiaan data transaksi. Adapun

indikator keamanan meliputi: kerahasiaan atau privasi dan

jaminan keamanan.

Tabel. 3.2
Definisi Operasional Penelitian
No Variabel Definisi Indikator Pengukuran
1 | Pengalaman Pengalaman 1. Pancaindra Interval
(X1) adalah segala 2. Perasaan

kejadian yang 3. Cara berpikir

telah dialami 4. Pengalaman

dalam peristiwa dalam hubungan

hidup. Selain itu (hidayati,2021)

pengalaman juga

dipahami sebagai

proses untuk

memperoleh suatu

pengetahuan,

wawasan maupun

sikap dan

keterampilan

(Nurmansyah,

2020).
2 | Literasi digital dapat diartikan 1. Kecakapan Interval

(X2) sebagai Digital,

kemampuan 2. Etika digital

seseorang dalam sehari-hari,

memahami, 3. Keamanan

mengakses, digital,

menggunakan, dan | 4. Budaya digital

memanfaatkan (Kominfo, 2021)

teknologi digital
secara bijak, etis,
aman, dan
bertanggung jawab
dalam kehidupan
sehari-hari.
Literasi digital
tidak hanya
mencakup
keterampilan
teknis dalam
menggunakan
perangkat digital,
tetapi juga
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No Variabel Definisi Indikator Pengukuran
kesadaran sosial
dan etika dalam
berinteraksi di
ruang digital
(Kominfo, 2021)
3 | Kepercayaan keyakinan 1. Dapat Interval
(X3) seseorang terhadap diandalkan

keandalan, untuk berbelanja
integritas, dan online,
kompetensi suatu | 2.  Memiliki
pihak dalam reputasi yang
memenuhi harapan baik,
yang telah 3. Memberikan
dijanjikan, keamanan dalam
terutama dalam bertransaksi
konteks interaksi (Kusuma,2021).
yang melibatkan
ketidakpastian,
seperti transaksi
digital atau
perdagangan
elektronik
(Kusuma, 2021).

4 | Keamanan (X4) | Adalah 1. Kerahasiaan atau Interval
kemampuan untuk | privasi
mengontrol dan 2. Jaminan
melindungi data keamanan
pengguna dari (Viswanathan,2011)
penipuan dan
pencurian online
(Aprianti,2023)

5 | Penggunaan adalah Hasil dari 1. Pengenalan Interval
Aplikasi proses Kebutuhan
Keuangan pengintegrasian 2. Pencarian
Syariah (Y) dimana konsumen Informasi

telah memiliki 3. Evaluasi
pilihan dan siap Alternatif
untuk melakukan Keputusan
pembelian atau Pembelian
pertukaran antara | 4. Perilaku Pasca
produk dan jasa Pembelian

yang mereka
harapkan dapat
memuaskankan
kebutuhannya
(Priansa, 2017)

(Priansa, 2017)

59




4.7 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh berupa data kuantitatif. Sebelum diolah

dan dianalisa, data terlebih dahulu dikelompokkan berdasarkan

analisis yang mempengaruhi keputusan penggunaan aplikasi

keuangan syariah. Setelah diolah maka dianalisis dengan

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Analisis ini

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.
1) Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan salah satu metode analisis

2)

dengan cara merumuskan dan menafsirkan data yang ada

sehingga memberi gambaran yang ada sehingga memberi

gambaran yang jelas melalui pengumpulan, penyusunan dan

menganalisis data sehingga dapat diketahui gambaran umum

perusahaan yang sedang teliti.
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a)

b)

Uji Validitas

Uji validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan
suatu item dalam kuesioner atau skala, apakah item-item
pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa
yang ingin diukur, atau bisa melakukan penilaian langsung
dengan metode korelasi person.

Uji Reliabilitas

Untuk uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan

dapat diandalkan dan tetap konsisten, jika pengukuran
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tersebut diulang. Metode uji reliabilitas yang sering
digunakan Cronbach’s Alpha. Metode ini sangat cocok
digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4,1-5) atau
skor rentang (misal 0-10,0-30). Untuk penentuan apakah
instrument reliable atau tidak, biasa digunakan batasan
tertentu seperti 0,6 Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8
adalah baik.

3) Uji Asumsi Klasik

a)

b)

Uji Normalitas
Uji normalitas data menjadi prasyarat pokok dalam analisis
parametrik seperti korelasi. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah data normal atau tidak, dan
berdampak pada uji-t. Data dinyatakan normal jika
signifikan lebih besar dari 0,05.
Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas untuk melihat pengaruh antara variabel
bebas dengan nilai residual/error

Y =a+ biXy+ baXo+ baXs + baXs+ e

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang signifikan antar variabel bebas. Jika
terdapat hubungan yang cukup tinggi, berarti ada aspek

yang sama diukur pada variabel bebas.
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4) Uji Hipotesis

a)

b)

Uji signifikansi individual (Uji-t uji Parsial)

Uji-t menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas
secara individual terhadap variabel terikat.

Hoz1 = variabel bebas parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan penggunaan aplikasi
keuangan syariah yaitu variabel terikat (Y).

Ha: = variabel bebas parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan penggunaan aplikasi
keuangan syariah yaitu variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho: ditolak jika t hitung <t tabel pada a.= 5 %

Hay diterima jika t hitung > t tabel pada o =5 %

Nilai t tabel dilihat dari nilai Df. Df (derajat kebebasan) =
jumlah data-jumiah variabel bebas

Uji signifikansi simultan (uji-F)

Uji simultan dengan F-test ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh bersama-sama variabel independent terhadap
variabel dependent. Hasil F-Test menunjukkan variabel
independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen jika p-value (pada kolom Sig.) lebih
kecil dari level of signifikan yang ditentukan, atau F hitung
(pada kolom F) lebih besar dari F tabel. F tabel dihitung
dengan cara dfl = k-1, df2 = n-k, k adalah jumlah variabel
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d)

dependen dan independen. Kriteria pengambilan keputusan

Ho ditolak jika F hitung < F tabel pada a. =5 %

H1 diterima jika F hitung > F tabel pada a. =5 %

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independent
menjelaskan variabel dependent. Namun untuk regresi
linear berganda sebaiknya menggunakan R Square yang
sudah disesuaikan dengan jumlah variabel independent
yang digunakan dalam penelitian.

Nilai R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai
R Square berkisar antara 0 sampai 1. Pada umumnya
sampel dengan data deret waktu (time series) memiliki R
Square maupun Adjusted R Square cukup tinggi (diatas
0,5), sedangkan sampel dengan data item tertentu yang
disebut data silang (crossection) pada umumnya memiliki
R Square maupun Adjusted R Square agak rendah
(dibawah 0,5), namun tidak menutup kemungkinan data
jenis crossection memiliki nilai R Square  maupun
Adjusted R Square cukup tinggi (Priyatno, 2009).

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh
variable bebas terhadap variable terikat serta memprediksi

nilai variable terikat dengan menggunakan variable bebas,
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analisis regresi digunakan terutama untuk tujuan
peramalan dalam model tersebut ada sebuah variabel
dependen dan berapa variabel independen. Adapun
persamaan yang sering digunakan adalah:

Y = a+ biX1+ baXot baXst+ baXs + €

Dimana:

Y = Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah

X1 = Pengalaman

X2 = Literasi Digital

X3 = Kepercayaan

X4 =Keamanan

a = konstanta (nilai Y apabila X1, X2 .. Xn=0)

b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun

penurunan)

e =error term

Selanjutnya hasil dari persamaan regresi tersebut di

interprestasikan untuk mengetahui seberapa besar perubahan yang
terjadi jika terjadi perubahan terhadap variable terikat, dalam hal ini
untuk mengetahui seberapa besar perubahan yang terjadi jika

pengalaman, literasi digital, kepercayaan, dan keamanan berubah

akan mempengaruhi penggunaan aplikasi keuangan syariah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Generasi Z merupakan kelompok individu yang lahir pada
rentang tahun 1997-2012, yang tumbuh dan berkembang seiring
pesatnya perkembangan teknologi digital. Karakteristik utama
generasi ini Adalah akrab dengan teknologi, aktif menggunakan
internet, serta memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap inovasi
digital, termasuk dalam penggunaan potensial sekaligus strategis
dalam pengembangan industry keuangan syariah digital.

Kota Banda Aceh dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan ibu kota Provinsi Aceh yang menerapkan Syariat Islam
dalam kehidupan social, ekonomi, dan pemerintahan. Kebijakan ini
turut mendorong berkembangnya Lembaga keuangan syariah,
termasuk penggunaan aplikasi keuangan syariah seperti mobile
banking syariah, dompet digital syariah, serta platform pembayaran
berbasis prinsip syariah. Selain itu, Kota Banda Aceh memiliki
penetrasi internet dan penggunaan smarphone yang cukup tinggi,
terutama di kalangan generasi muda.

Objek penelitian ini difokuskan pada Generasi Z yang
berdomisili di Kota Banda Aceh, baik yang berstatus sebagai pelajar,
mahasiswa, maupun pekerja muda, dengan rentang usia antara 13-
28 tahun. Kelompok ini dipilih karena memiliki intensitas

penggunaan tekonologi digital yang tinggi, sehingga relevan dalam
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menilai pengaruh pengalaman, literasi digital, kepercayaan dan
keamanan terhadap penggunaan aplikasi keuangan syariah.
4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden pada penelitian ini ialah Generasi Z Kota Banda
Aceh sebanyak 384 responden mengisi kuesioner ini yang dibagikan
secara online melalui googleform. Setiap responden memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Maka dari itu diperlukan
pengelompokkan berdasarkan karakteristik tertentu. Peneliti
mengambil beberapa uraian data tentang responden. Berdasarkan
jenis kelamin, responden penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frequency Persentase (%0)
1 Laki-laki 113 orang 29,2 %
2 Perempuan 271 orang 70,8 %
Jumlah 384 orang 100 %

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (2026)
Dari tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa banyaknya

proporsi Generasi Z Kota Banda Aceh antara laki-laki dan
perempuan didominasi oleh responden perempuan sebanyak 271
orang atau persentase sebesar 70,8% dan responden laki-laki
sebanyak 113 orang atau persentase 29,2% dari 384 responden yang

dijadikan sampel.
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4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia responden penelitian, hasil jawaban angket
yang diedarkan kepada responden dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Usia
[No |  Umur | Frequency |  Persentase (%) |
1 13 - 16 tahun 22 orang 57%
2 17 — 20 tahun 70 orang 18,1 %
3 21 — 24 tahun 201 orang 52,3 %
4 25 — 28 tahun 91 orang 23,7%
Jumlah 384 orang 100 %

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (2026)

Dari tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa Generasi Z
Kota Banda Aceh di dominasi usia 21 — 24 tahun sebanyak 201
orang atau 52,3% di mana paling terbesar dari keseluruhan sampel
yang digunakan banyak dari kalangan mahasiswa dan usia 25 — 28
tahun sebanyak 91 orang atau 23,7 % dari kalangan pekerja muda.
4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Aplikasi Keuangan

Syariah Yang Digunakan

Pengelompokkan responden Generasi Z Kota Banda Aceh
berdasarkan aplikasi keuangan syariah yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 4.4 di bawah ini:
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Tabel 4.4
Data Responden Berdasarkan

Aplikasi Keuangan Syariah Yang Digunakan

No. Aplikasi Jumlah Persentase
1. Byond BSI mobile 255 orang 66,4%
2. Action Bank Aceh 50 orang 13%

3. BCA 14 orang 3,6%
4. BTN 5 orang 1,3%
5. DANA 49 orang 12,7%
6. LinkAja 4 orang 1%
7. GoPay 3 orang 0,8 %
8. OovOo 4 orang 1%
Total 384 100%

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 4.4 karakterisitik responden berdasarkan
aplikasi keuangan syariah yang digunakan dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden Generasi Z di Kota Banda Aceh menggunakan
Byond BSI Mobile sebanyak 255 orang atau 66,4% dari total 384
responden. Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi Byond BSI
Mobile merupakan platform keuangan syariah yang paling dominan
digunakan oleh Gen Z di Kota Banda Aceh. Selanjutnya, Aplikasi
DANA mewakili dompet digital paling dominan digunakan sebesar
49 responden atau 12,7%. Hal ini menunjukkan bahwa dompet
digital juga memiliki daya tarik tersendiri, terutama dalam

mendukung transaksi non-tunai yang praktis dan cepat.
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45 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Awal
Penggunaan Aplikasi
Berdasarkan tahun awal penggunaan aplikasi dari hasil
penyebaran responden penelitian dapat dilihat pada table 4.5 di

bawah ini:
Table 4.5
Data Responden Berdasarkan
Tahun Awal Penggunaan Aplikasi
(5 Tahun Terakhir)

No Tahun Frequency Persentase (%0)
1 2020 20 orang 52 %
2 2021 41 orang 10,6 %
3 2022 54 orang 14 %
4 2023 87 orang 225%
5 2024 76 orang 19,6 %
6 2025 57 orang 14,7

Jumlah 335 dari 384 86,6 dari 100%

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (2026)

Berdasarkan Tabel 4.5 karakteristik responden berdasarkan
tahun awal penggunaan aplikasi keuangan syariah dalam 5 tahun
terakhir menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak mulai
menggunakan aplikasi pada tahun 2023, yaitu 87 orang atau sebesar
22,5%. Selanjutnya, responden yang mulai menggunakan aplikasi
pada tahun 2024 tercatat sebanyak 76 orang atau 19,6%, diikuti oleh
tahun 2025 sebanyak 57 orang atau 14,7%. Secara keseluruhan, hasil
ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi aplikasi keuangan syariah

mengalami peningkatan signifikan dalam tiga tahun terakhir, yang
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mengindikasikan semakin tingginya kepercayaan Generasi Z di Kota
Banda Aceh terhadap penggunaan layanan keuangan syariah
berbasis digital.
4.6  Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif untuk setiap variabel dalam penelitian ini
diperoleh berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh responden
terhadap variabel pengalaman (X4), literasi digital (X2), kepercayaan
(X3), keamanan (X4) dan penggunaan aplikasi keuangan syariah (Y).
Pengolahan data menggunakan software yaitu SPSS (Statistic
Package for Social Science) versi 25 dan Microsoft Excel 20109.
Statistik deskriptif berguna untuk memberikan gambaran atau

deskripsi atas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

4.7 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Penelitian
4.7.1 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Pengalaman

Hasil pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap

variabel pengalaman dapat dilihat pada Tabel 4.7.1
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Tabel 4.7.1
Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada Variabel Pengalaman

Frekuensi Mean
Item Pertanyaan STSTTs T N s ss Total

Tampilan visual aplikasi
keuangan syariah menarik

3,43
dan mudah dipahami. 1 22| 188 | 158 | 15 384

Warna dan Desain aplikasi
membuat saya nyaman saat

3,65
menggunakannya 1 |12 |144 192 | 35| 384

Suara atau notifikasi dari
aplikasi mengganggu saat

. 1 |14 |141|201 |27 | 384 | 362
saya bertransaksi.

Saya merasa puas dengan

layanan dan fitur yang 1 8 | 165|188 | 22 | 384 | 3.58
disediakan aplikasi.

Saya merasa bangga

menggunakan aplikasi yang 1 o4 1195 | 146 | 18 | 384 3,41
berbasis prinsip syariah.

Saya yakin seluruh transaksi

telah sesuai dengan prinsip 1 32 [ 216 | 128 | 7 384 3,28
syariah

Aplikasi ini sudah cukup

transparan dalam - | 2 |53|218|107| 4 | 384 | 315
menampilkan detail transaksi.

Saya mempertimbangkan

risiko dan manfaat sebelum
memutuskan menggunakan 1 9 | 154|205 |15 | 384 | 358
Aplikasi ini.

Aplikasi ini membantu saya

menjadi lebih teratur dalam 2 38 | 198 | 130 | 16 | 384 | 331
mengatur keuangan.
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Saya mengetahui aplikasi ini
dari ter’_nan, kelugrga, atau 2 27 1171 1157 | 27 | 384 | 3:47
komunitas muslim.

Saya sering berdiskusi

dengan orang lain tentang 355
manfaat aplikasi keuangan 1 |15 |163|182| 23 | 384 ’

syariah.

Saya merekomendasikan apk 3.45
ini kepada orang lain. 1 | 25|183|150 25| 384 ’

Rata-rata keseluruhan 3,46

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan data pada Tabel 4.7.1 dapat diketahui bahwa
penggunaan aplikasi keuangan syariah cenderung positif.
Pernyataan dengan rata-rata (mean) tertinggi terdapat pada item
“warna dan desain aplikasi membuat saya nyaman saat
menggunakannya” dengan nilai 3,65. Hal ini menunjukkan bahwa
responden menilai tampilan visual aplikasi keuangan syariah sudah
menarik, nyaman, dan mudah digunakan, sehingga memberikan
pengalaman positif bagi pengguna. Sementara itu, nilai dengan rata-
rata (mean) terendah terdapat pada item pernyataan “aplikasi ini
sudah cukup transparan dalam menampilkan detail transaksi”
dengan nilai 3.15. hasil ini mengindikasikan bahwa responden masih
merasakan cukup transaparansi informasi transaksi, sehingga aspek
kejelasan dan detail laporan transaksi perlu menjadi perhatian untuk
perbaikan ke depan. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa
pengguna aplikasi menerima model yang dikenal sebagai TAM

(Technology Acceptance Model), dimana sesuai dengan perilaku
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penggunaan pada umumnya usage behavior dipengaruhi oleh
behavior intention to use yang memiliki hubungan kemudahan

penggunaan.

4.7.2 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Literasi Digital

Hasil pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap

variabel literasi digital dapat dilihat pada Tabel 4.7.2.

Tabel 4.7.2
Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada Variabel Literasi
Digital
Item Pertanyaan HickUeL Total Mean

STS| TS| N S | SS

Saya mampu mengoperasikan
aplikasi keuangan syariah 1 57 | 210 | 105 | 11 | 384 | 318
tanpa bamntuan orang lain.
Saya dapat melakukan
transaksi digital dengan benar | 2 61 | 203|110 | 8 | 384 | 316
melalui aplikasi.

Saya memahami fungsi dan
fitur utama dalam aplikasi.
Saya membagikan data
pribadi kepada pihak tidak 4 20 1178 | 150 | 12 | 384 | 333
dikenal

5 | 73|210| 90 | 6 | 384 | 305

Saya menghormati privasi

pengguna lain saat 4 86 | 206 | 81 | 7 | 384 | 300
menggunakan layanan digital.

Saya selalu membaca dan
memahami syarat serta 314
ketentuan sebelum 2 |58|213|105| 6 | 384 '

menggunakan aplikasi.
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Saya menggunakan kata
sandi yang kuat untuk 4 91 |195| 85 | 9 | 384 | 301
melindungi akun aplikasi.

Saya selalu memeriksa
keashgnaphkam sebelum 2 55 | 183 | 132 | 12 | 384 | 325
menginstal.

Saya sering ceroboh terhadap
pesan atau tautan

mencurigakan terkait aplikasi | 3 | 63 | 203 | 108 | 7 | 384
keungan.

3,14

Saya tidak aktif mengikuti
perkembangan teknologi 2 |53 |180 |129| 20| 384 | 329
digital syariah.

Saya mendukung digitalisasi
keuangan berbasis syariah.
Saya mengajak orang lain
untuk menggunakan layanan 2 51 | 204 | 114 | 13 | 384 | 322
digital syariah.

6 |78 |198| 95 | 7 | 384 | 305

Rata-rata keseluruhan 3,15

Sumber: data diolah (2026)

Berdasarkan data pada Tabel 4.7.2, diketahui nilai rata-rata
(mean) tertinggi terdapat pada item pernyataan “Saya tidak
membagikan data pribadi kepada pihak tidak dikenal” dengan nilai
3,33. hal ini menunjukkan bahwa responden cukup menyadari
pentingnya menjaga data pribadi dan pentingnya edukasi mengenai
literasi digital menjaga kerahasian data dari pihak tidak dikenal.
Sementara itu, nilai rata-rata (mean) terendah terdapat pada
pernyataan “saya menghormati privasi pengguna lain saat
menggunakan layanan digital” dengan nilai 3,00. hasil ini
mengindikasikan bahwa kesadaran responden dalam menghormati

privasi pengguna lain masih perlu ditingkatkan, sehingga aspek etika
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dan keamanan pengguna layanan digital perlu diperhatikan. Hal ini
sesuai dengan TRA (Theory of Reasoned Action), dimana TRA
menjelaskan hubungan antara dua faktor utama yaitu attitude
(sikap/perilaku) individu terhadap konsekuensi dari keyakinan

penggunaan aplikasi teknologi.

4.7.3 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Kepercayaan
Hasil pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap
variabel kepercayaan dapat dilihat pada Tabel 4.7.3.

Tabel 4.7.3
Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada Variabel Kepercayaan
Item Pertanyaan Al o 5 Total Mean

SIS| TS| N S |SS

Aplikasi yang saya gunakan
dapat diandaalkan untuk ber- 4 77
transaksi secara online.

195 | 101 | 7 | 384 | 308

Saya percaya aplikasi ini
mampu memproses transaksi 3 49 | 179 | 136 | 17 | 384 3,3
tanpa kesalahan.

Saya jarang mengalami
gangguan atau kesalahan
teknis saat menggunakan
aplikasi ini.

Aplikasi yang saya gunakan
memiliki reputasi yang baik o (11812101 46 | 1 | 384 | 277
di kalangan pengguna.

8 |89 |211| 73 | 3 | 384 | 293

Saya memilih aplikasi ini
kgrena memiliki citra positif | 4 58 | 185 | 126 | 12 | 384 | 322
di Masyarakat.
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Ulasan atau testimoni

pengguna lain membuat saya
yakin terhadap kualitas 2 | 51 |178|133 |20 | 384
aplikasi ini.

3,31

Aplikasi tidak menyediakan
informasi yang jelas dan
transparan tentang layanan | 2 | 42 | 209|122 | 9 | 384 3,24
keuangan.

Aplikasi ini memiliki system

keamanan yang melindungi 5 54 | 184 | 125 | 16 | 384 | 324
dari penyalahgunaan data.

Saya percaya aplikasi ini
Fldak aka_n membpcorkan 3 67 | 184 | 120 | 10 | 384 3,18
informasi pribadi saya.

Rata-rata keseluruhan 3,14

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan data pada Tabel 4.7.3, diketahui bahwasanya nilai
rata-rata (mean) tertinggi terdapat pada item pernyataan “Ulasan
atau testimoni pengguna lain membuat saya yakin terhadap kualitas
aplikasi ini” dengan nilai 3,31. Hal ini menunjukkan bahwa
responden cenderung setuju bahwa ulasan atau testimoni pengguna
lain berperan penting dalam membangun kepercayaan terhadap
aplikasi. Artinya, faktor social seperti pengalaman pengguna lain
menjadi aspek yang paling kuat dalam membentuk persepsi
kepercayaan responden. Semakin banyak ulasan positif, maka
semakin tinggi tingkat keyakinan responden pada kualitas aplikasi.
Sementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan
“Aplikasi yang saya gunakan memiliki reputasi yang baik di

kalangan pengguna” dengan nilai 2,77. Hal ini menunjukkan bahwa
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responden cenderung berada pada kategori netral menuju kurang
setuju. Artinya, persepsi terhadap reputasi aplikasi di kalangan
pengguna belum sepenuhnya kuat. Responden mungkin belum
merasakan atau mengetahui citra reputasi aplikasi secara luas.
Dengan demikian sejalan dengan teori TPB (Theory of Planned
Behavior) pada aspek subjektif norm, di mana individu cenderung
mengikuti pandangan orang lain dalam membentuk kepercayaan.
Selain itu, dalam perspektif TAM ((Technology Acceptance Model),
kepercayaan yang terbentuk dari pengalaman pengguna lain turut

memperkuat penerimaan teknologi.

4.7.4 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Keamanan
Hasil pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap
variabel keamanan dapat dilihat pada Tabel 4.7.4.

Tabel 4.7.4
Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada Variabel Keamanan
Frekuensi Mean
Item Pertanyaan STSTTS | N S ss Total
Saya yakin data pribadi saya
aman di aplikasi yang saya 2 37 1 163 | 154 | 28 | 384 | 3.44
gunakan.

Saya meras tenang data
transaksi tidak 4 |58 |192|119 |11 | 384 | 32
disebarluaskan.

Aplikasi yang saya gunakan
memiliki kebijakan privasi 2 | 49 | 179 | 140 | 14 | 384 | 33
yang mudah dipahami.
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Setiap transakasi dari aplikasi
merr!erIL.JkanverlflkaS| untuk 2 54 | 1911122 | 15 | 384 | 324
menjamin keamanan.

Saya tidak percaya system

aplikasi mampu melindungi 1 32 | 162 | 169 | 20 | 384 3,46
dana dari penyalahgunaan.

Aplikasi memiliki system
keamanan yang andal 8 |921179| 99 | 6 | 384 | 301
terhadap risiko peretasan.

3,28

Rata-rata keseluruhan
Sumber: data diolah (2026)

Berdasarkan data Tabel 4.7.4 di atas diketahui nilai rata-rata
(mean) tertinggi terdapat pada item pernyataan “Saya tidak percaya
system aplikasi mampu melindungi dana dari penyalahgunaan™ nilai
3,46. Pernyataan ini bersifat negatif, diperlukan agar responden tidak
cenderung menjawab ‘“‘setuju” untuk semua pernyataan, sehingga
berpikir lebih hati-hati sebelum menjawab. Hal ini mengindikasikan
bahwa masih terdapat keraguan responden terhadap kemampuan
system aplikasi dalam melindungi dana dari penyalahgunaan.
Sementara itu, pernyataan dengan nilai rata-rata (mean) terendah
“Aplikasi memiliki sistem keamanan yang andal terhadap risiko
peretasan” dengan nilai 3,01. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat
keyakinan responden terhadap keandalan sistem keamanan masih
relatif lebih rendah dibanding indikator lain. Adapaun secara
keseluruhan nilai rata-rata variabel keamanan 3,28 menunjukkan
bahwa persepsi responden masih perlu ditingkatkan guna

kepercayaan pengguna. Hal ini sejalan dengan perspektif TAM
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(Theory Acceptance Model), keamanan merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi terbentuknya kepercayaan, yang berdampak
pada penerimaan teknologi. Sementara itu, TPB (Theory of Planned
Behavior) berkaitan dengan keamanan, di mana pengguna merasa
lebih yakin menggunakan sistem. Semakin tinggi tingkat keamanan,
maka semakin tinggi pula kepercayaan penggunaan aplikasi

keuangan.

4.7.5 Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Variabel
Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah
Hasil pengujian deskriptif tanggapan responden terhadap
variabel penggunaan aplikasi keuangan syariah dapat dilihat pada
Tabel 4.7.5.
Tabel 4.7.5

Hasil Pengujian Tanggapan Responden Pada Variabel Penggunaan
Aplikasi Keuangan Syariah

Frekuensi Mean
Item Pertanyaan STSTTS T N S ss Total

Saya menggunakan aplikasi
ke-uangan syariah karena

membu-tuhkan kemudahan 1 |47 |221|110| 5 | 384
dalam ber-transaksi.

3,19

Saya merasa aplikasi

keuangan syariah membantu
memenuhi kebutuhan 1 |37 |159 |164 |23 | 384 | 345

keuangan sehari-hari

Saya menggunakan aplikasi
untuk mendukung aktivitas 1 |40 203|128 | 12| 384 | 329
yang lebih efisien dan halal.
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Saya mendapatkan informasi
tentang aplikasi dari social
media, teman, atau keluarga.

29

202

148

384

3,33

Saya merasa informasi yang
tersedia tentang aplikasi
keuangan syariah tidak jelas.

136

209

29

384

3,67

Saya mencari informasi
tentang pengalaman
penggunaan orang setelah
menggunakan aplikasi.

44

252

86

384

3,11

Saya mempertimbangkan
reputasi dan keandalan
aplikasi sebelum
menggunakannya.

132

220

25

384

3,68

Saya menilai keamanan
transaksi sebagai faktor
penting dalam memilih
aplikasi keuangan.

24

15/}

177

25

384

3,52

Saya memperhatikan ulasan
atau rekomendasi pengguna
lain sebelum menggunakan
aplikasi keuangan syariah.

44

180

146

12

384

3,32

Saya berencana untuk terus
menggunakan aplikasi
keuangan syariah ini di masa
mendatang.

43

250

89

384

3,12

Saya tidak bersedia
merekomendasikan aplikasi
keuangan syariah kepada
orang lain.

33

190

147

12

384

3,35

Saya akan mencoba layanan
lain yang ditawarkan oleh

54

241

86

384

3,08
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aplikasi keuangan syariah
yang sama.

Rata-rata keseluruhan 3,34

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan data pada Tabel 4.7.5 diketahui rata-rata (mean)
tertinggi terdapat pada item pertanyaan “Saya mempertimbangkan
reputasi dan keandalan aplikasi sebelum menggunakannya” dengan
nilai 3,68. Hal ini mengindikasikan tingkat kepercayaan terhadap
reputasi dan keandalan aplikasi menjadi factor utama yang
mempengaruhi penggunaan aplikasi, semakin baik maka semakin
tinggi minat pengguna. Sementara itu, nilai rata-rata terendah
terdapat pada item pernyataan “saya akan mencoba layanan lain
yang ditawarkan oleh aplikasi keuangan syariah yang sama” sebesar
3,08. Artinya, bahwa responden cenderung belum sepenuhnya
tertarik atau belum memiliki dorongan kuat untuk mengeksplorasi
layanan lain yang tersedia dalam aplikasi tersebut. Akan tetapi rata-
rata keseluruhan sebesar 3,34 menunjukkan bahwa tingkat
penggunaan aplikasi keuangan syariah oleh responden berada pada
kategori baik. Hal ini mampu dijelaskan langsung melalui perspektif
TAM, TRA, dan TPB. TAM menekankan bahwa persepsi
kemudahan, manfaat, serta keamanan berperan membentuk nait
pengguna. TRA menjelaskan bahwa sikap dan pengaruh social,
seperti ulasan pengguna lain, turut mempengaruhi keputusan

menggunakan aplikasi. Sementara TPB, menambah aspek perceived
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behavior control, Dimana keamanan dan kemudahan meningkatkan

rasa kendali pengguna.

4.8 Hasil Uji Alat Ukur

Sampel yang didapatkan pada penelitian ini sebanyak 384
responden, kemudian data diolah dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 25, dengan hasil pengujian sebagai berikut:
4.8.1 Uji Validitas

Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan ketepatan dan
kecermatan suatu ukuran dalam suatu instrumen terhadap konsep
yang diteliti. Tujuan uji validitas adalah agar data yang diperoleh
dapat digunakan dan hasil penelitian dapat di pertanggungjawabkan.
Pengujian validitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji
Pearson Correlation. banyaknya data yang digunakan adalah 384
(N=382) nilai r tabel untuk N = 384 adalah df = N-2 (384-2=382)

dengan taraf signifikan 5% adalah 0,100. Jika 73,4 lebih besar

dari r4pe; dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator
tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2020).
Pengujian validitas ini yaitu menggunakan perangkat lunak

SPSS, hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel di bawah:
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Tabel 4.8.1
Hasil Uji Validitas

Iltem

r_

Variabel Pertanyaan | hitung r-tabel Sig. Keterangan
X1.1 0,858 0,000 Valid
X1.2 0,856 0,000 Valid
X1.3 0,847 0,000 Valid
X1.4 0,835 0,000 Valid
X1.5 0,855 0,000 Valid
Peng;lfman X1.6 0,847 0,100 0,000 Valid
(1) X1.7 0,855 0,000 Valid
X1.8 0,845 0,000 Valid
X1.9 0,866 0,000 Valid
X1.10 0,878 0,000 Valid
X1.11 0,853 0,000 Valid
X1.12 0,867 0,000 Valid
X2.1 0,865 0,000 Valid
X2.2 0,876 0,000 Valid
X2.3 0,872 0,000 Valid
X2.4 0,873 0,000 Valid
X2.5 0,855 0,000 Valid
Literasi X2.6 0,840 0.100 0,000 Valid
Digital (X2) X2.7 0,871 ’ 0,000 Valid
X2.8 0,870 0,000 Valid
X2.9 0,876 0,000 Valid
X2.10 0,884 0,000 Valid
X211 0,882 0,000 Valid
X2.12 0,874 0,000 Valid
X3.1 0,871 0,000 Valid
Kepercayaan X3.2 0,871 0.100 0,000 Valid
(X3) X33 0,876 ’ 0,000 Valid
X3.4 0,843 0,000 Valid
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. Item r- .
Variabel Pertanyaan | hitung r-tabel Sig. Keterangan
X3.5 0,877 0,000 Valid
X3.6 0,893 0,000 Valid
X3.7 0,856 0,000 Valid
X3.8 0,881 0,000 Valid
X3.9 0,882 0,000 Valid
X4.1 0,890 0,000 Valid
X4.2 0,889 0,000 Valid
Keamanan X4.3 0,883 0.100 0,000 Valid
(X4) X4.4 0,862 ’ 0,000 Valid
X4.5 0,883 0,000 Valid
X4.6 0,895 0,000 Valid
Y1 0,833 0,000 Valid
Y2 0,865 0,000 Valid
Y3 0,849 0,000 Valid
Y4 0,824 0,000 Valid
Penggunaan Y5 0,832 0,000 Valid
Aplikasi Y6 0814 0100 0,000 Valid
Keuangan T ' Valid
Syariah (Y) 0,844 0,000 ali
Y8 0,867 0,000 Valid
Y9 0,845 0,000 Valid
Y10 0,826 0,000 Valid
Y11 0,863 0,000 Valid
Y12 0,833 0,000 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (2026)
Dari tabel 4.8.1 di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh item

pada variabel bebas dalam penelitian ini dinyatakan valid,
dikarenakan nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel dan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05. Sehingga pengujian dapat

dilanjutkan ke pengujian berikutnya.
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4.8.2 Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan cara One Shot
atau pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali
saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain
atau mengukur korelasi antar jawaban pernyataan. SPSS
memberikan fasilitas untuk reliabilitas dengan uji statistic
Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan >
0,600, di mana 0,600 adalah standarisasi nilai reliabilitas menurut
pernyataan dari Nunnally (Ghozali, 2020).

Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.8.2

dibawah ini:
Tabel 4.8.2
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Pengalaman (X1) 0,966 Sangat Reliabel
Literasi Digital (X2) 0,971 Sangat Reliabel
Kepercayaan (X3) 0,961 Sangat Reliabel
Keamanan (X4) 0,944 Sangat Reliabel
Penggunaan  Aplikasi 0.962 Sangat Reliabel
Keuangan Syariah (Y) '

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (2026)

Dapat disimpulkan pada Tabel 4.8.2 menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha pada variabel pengalaman sebesar 0,966 (sangat
reliabel), variabel literasi digital sebesar 0,971 (sangat reliabel),
variabel kepercayaan sebesar 0,961 (sangat reliable), variabel
keamanan sebesar 0,944 (sangat reliabel) dan variabel penggunaan

aplikasi keuangan syariah sebesar 0,962 (sangat reliabel).
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4.9 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
4.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki
distribusi normal ataukah tidak. Apabila terjadi pelanggaran asumsi
ini, maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil
(Janie, 2022). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dan grafik probability plot.

Pada grafik probability plot data dapat dikatakan normal
dengan melihat penyebaran data/titik pada sumbu diagonal. Pada
hasil pengujian normalitas diketahui grafik probability plot
memiliiki titik-titik yang mengikuti garis diagonal sehingga dapat
disimpulkan data pada penelitian ini dinyatakan berdistribusi
normal.

Gambar 4.9.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Berdasarkan gambar 4.9.1 diatas dapat dilihat bahwa data
ploting (titik-titik) mengikuti garis diagonal, maka kesimpulannya
model regresi berdistribusi normal. Untuk memastikan asumsi
normalitas terpenuhi, peneliti melanjutkan dengan uji statistic
Kolmogorov-Smirnov, yang secara formal menguji apakah residual
dari model regresi penggunaan aplikasi keuangan syariah benar-
benar terdistribusi normal. Hasil uji ini digunakan untuk
memperkuat Kesimpulan awal yang diperoleh dari analisis visual
pada grafik Normal P-P Plot. Adapun hasil Uji Kolmogorov-
Smirnov disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.9.1
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 384
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 4.00193658
Most Extreme Absolute .023
Differences Positive .019
Negative -.023
Test Statistic .023
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 912
tailed)® 99% Confidence Lower Bound .905
Interval Upper Bound .919

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.9.1
di atas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenubhi
asumsi normalitas. Kesimpulan tersebut didukung oleh nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05.
4.9.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kondisi di mana variabel independen
pada suatu persamaan regresi linear saling berhubungan satu sama
lain, multikolinearitas dapat menyebabkan standard error (Fauzi,
Dencik, & Asiati, 2023). Pada uji multikolinearitas ini, penulis
melihat pada nilai Inflation Factor (VIP) dan tolerance pada model
regresi. Jika, nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1.
maka model regresi tidak memiliki multikolinearitas atau bebas dari
multikolinearitas. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.9.2

Tabel 4.9.2
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized| Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Error| Beta t Sig.| Tolerance| VIF
1| (Constant) - 1.597, -.707| .480
1.128
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Pengalaman| .465 .032 .484] 14.358| .000 .8141.228
(X1)

Literasi 241 .028 277 8.572.000 .888| 1.126
Digital (X2)

Kepercayaan| .274 .038 .240| 7.261) .000 .849/1.178
(X3)

Keamanan .257 .054] .155| 4.789( .000 .889] 1.125
(X4)

a. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (2026)

Berdasarkan data pada Tabel 4.9.2 di atas, dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel pada penelitian ini tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Diketahui pada variabel pengalaman nilai
tolerance dan VIF sebesar 0,814 dan 1,228, pada variabel literasi
digital nilai tolerance dan VIF sebesar 0,888 dan 1,126, pada
variabel kepercayaan nilai tolerance dan VIF sebesar 0,849 dan
1,178, dan pada variabel keamanan nilai tolerance dan VIF sebesar
0,889 dan 1,125. Sehingga tidak terjadinya multikolinearitas
dikarenakan nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1.
4.9.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas. Untuk menguji terjadi
heteroskedastisitas apa tidak, dapat dilakukan dengan pengujian
Scatterplot dan Glejser. Pengujian Scatterplot dapat dilihat pada
Gambar 4.9.3 di bawabh ini:
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Gambar 4.9.3
Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)

Regression Studentized Residual
(-]
&

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak (random) dan juga tidak membentuk pola
seperti gelombang, melebar atau menyempit, kemudian titik-titik
berada diatas dan dibawah angka 0. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen (x1,X2,X3...xn) dengan
variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor pengalaman, literasi digital, kepercayaan dan
keamanan dalam mempengaruhi penggunaan aplikasi keuangan
syariah pada gen Z di Kota Banda Aceh. Hasil analisis regresi linear

berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.10:
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Tabel 4.10
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) -1.128 1,597 -.707 480
Pengalaman 465 .032 484] 14.358 .000
Literasi Digital 241 .028 277 8.572 .000
Kepercayaan 274 .038 2401 7.261 .000
Keamanan 257 .054 155 4.789 .000
a. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 (2023)

Berdasarkan tabel 4.10 data di atas, maka dapat disusun

persamaan - regresi

linear

berganda yang merepresentasikan

hubungan antara variabel independent dan variabel dependen dalam

penelitian ini. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:

Y=-1.128 + 0.465 X1+ 0.241 X5 + 0.274 X3+ 0.257 X4 + €

Persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa:

Konstanta (o) = sebesar -1.128 artinya jika tidak ada
perubahan semua variabel, maka rata-rata tingkat pengaruh
penggunaan aplikasi keuangan syariah sebesar -1.128 satu-
satuan.

Pengalaman (X1) = Koefisien regresi pada variabel
pengalaman bernilai positif sebesar 0,465 artinya apabila
variabel pengalaman mengalami peningkatan sebesar satu-

satuan, maka penggunaan aplikasi keuangan syariah
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meningkat sebesar 0,465 satu-satuan dengan asumsi variabel
independent lainnya bernilai tetap.

Literasi Digital (X2) = Koefisien regresi pada variabel literasi
digital bernilai positif sebesar 0,241 artinya apabila variabel
literasi digital mengalami peningkatan sebesar satu-satuan,
maka akan menyebabkan peningkatan penggunaan aplikasi
keuangan syariah sebesar 0,241. Dengan perkiraan bahwa
variabel lain dari model regresi ialah tetap.

Kepercayaan (X3) = Koefisien regresi pada variabel
kepercayaan bernilai positif sebesar 0,274 artinya apabila
variabel kepercayaan mengalami peningkatan sebesar satu-
satuan, maka penggunaan aplikasi keuangan syariah
meningkat sebesar 0,274 satu-satuan dengan asumsi variabel
independent lainnya bernilai tetap.

Keamanan (X4) = Koefisien regresi pada variabel keamanan
bernilai positif sebesar 0,257 artinya apabila variabel
keamanan mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka
penggunaan aplikasi keuangan syariah meningkat sebesar
0,257 satu-satuan dengan asumsi variabel independent lainnya

bernilai tetap.
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4.11 Hasil Pengujian Hipotesis
4.11.1 Uji Parsial (Uji T)

Berdasarkan tabel 4.10, hasil pengujian regresi linear berganda
menunjukkan uji t seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika signifikan nilai sig < 0,05 atau thitung
> tianet maka Hi diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun
rumus mencari t tabel adalah a/2; n-k-1 = 0,05/2; 384-4-1 = (0,025;
379) = 1,966. Maka nilai t tabel pada penelitian ini adalah 1,966.
Maka hasil penelitian uji parsial pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut:

1. Pada variabel pengalaman diketahui bahwa nilai koefisien
bertanda positif 0,465 dengan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai thitung Sebesar 14,358 > tianel Sebesar 1,966.
Dapat disimpulkan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah, dikarenakan t hitung
14,358 atau lebih besar dari nilai t tabel 1,966 yang artinya
pengalaman (X1) berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi
keuangan syariah ().

2. Pada variabel literasi digital diketahui bahwa nilai keofisien
bertanda positif 0,241 dengan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai thitung SEDESAr 8,572 > tranel Sebesar 1,966.
Dapat disimpulkan bahwa literasi digital berpengaruh

terhadap  penggunaan  aplikasi  keuangan  syariah,
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4.11.2

dikarenakan t hitung 8,572 atau lebih besar dari nilai t tabel
1,966 yang artinya literasi digital (X2) berpengaruh terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah (Y).

Pada variabel kepercayaan diketahui bahwa nilai keofisien
bertanda positif 0,274 dengan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai thitung SEDESAr 7,261 > tranel Sebesar 1,966.
Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan berpengaruh
terhadap  penggunaan  aplikasi  keuangan  syariah,
dikarenakan t hitung 7,261 atau lebih besar dari nilai t tabel
1,966 yang kepercayaan (X3) berpengaruh terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah (Y).

Pada variabel keamanan diketahui bahwa nilai keofisien
bertanda positif 0,257 dengan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05 dan nilai thitung SEbesar 4,789 > tipel Sebesar 1,966.
Dapat disimpulkan bahwa keamanan berpengaruh terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah, dikarenakan t hitung
4,789 atau lebih besar dari nilai t tabel 1,966 yang artinya
keamanan (X4) berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi
keuangan syariah (Y).

Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya

secara simultan. atau menguji apakah model regresi yang dibuat oleh

peneliti baik signifikan atau tidak signifikan. Uji statistik F pada

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas memiliki
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pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Jika
signifikan nilai sig < 0,05 atau Fnitung > Franer maka H1 diterima dan
Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Hasil pengujian simultan (uji f) dapat
dilihat pada Tabel 4.11.2:

Tabel 4.11.2
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 11353.054 4 2838.264 175.369] .000"

Residual 6133.935 379 16.185

Total 17486.990 383

a. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)
b. Predictors: (Constant), Keamanan (X4), Literasi Digital (X2), Kepercayaan
(X3), Pengalaman (X1)

Adapun rumus mencari F tabel adalah k; n-k = 4; 384 — 4 = (4;
379) = 2,39. Maka nilai f tabel pada penelitian ini adalah 2,39.
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai signifikansi 0,000 atau
lebih kecil dari 0,05 dan f hitung 175.369 > f tabel 2,39 yang artinya
bahwa pengalaman (X1), literasi digital (X2), kepercayaan (X3) dan
keamanan (X4) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama

terhadap penggunaan aplikasi keuangan syariah (Y).
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4.11.3 Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian Koefisien Determinasi pada dasarnya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai R? ini terletak antara 0 dan 1. Bila nilai R?
mendekati O, berarti banyak sekali variasi variabel dependen yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen. Jika nilai R? bergerak
mendekati 1 berarti semakin besar variasi variabel dependen yang
dapat diterangkan oleh variabel independen. Dalam output SPSS,
koefisien determinasi terletak pada tabel model summary dan tertulis
R Square. Hasil penelitian ini dapat dilihat Tabel 4.11.3

Tabel 4.11.3
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .8067 649 .646) 4.02300
a. Predictors: (Constant), Keamanan (X4), Literasi Digital (X2), Kepercayaan
(X3), Pengalaman (X1)

b. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah ()

Sumber: Data diolah dengan SPSS 22 (2023)

Berdasarkan tabel 4.11.3 diatas hasil output pengujian
koefisien determinasi dapat diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi terdapat pada R Square yakni sebesar 0,649. Hal ini
menunjukkan kemampuan variabel bebas (pengalaman, literasi
digital, kepercayaan, dan keamanan) dalam menjelaskan variabel
terikat adalah sebesar 0,649 atau 65% sisanya 35% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4.12 Pembahasan Hasil Penelitian

Responden pada penelitian ini adalah generasi Z di Kota
Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pengalaman, literasi digital, kepercayaan dan keamanan dalam
mempengaruhi penggunaan aplikasi keuangan syariah pada generasi
Z di Kota Banda Aceh. Hasil dalam penelitian ini menyatakan bahwa
variabel pengalaman (X1) berpengaruh terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah, variabel literasi digital (X2) berpengaruh
terhadap penggunaan aplikasi keuangan syariah, variabel
kepercayaan (Xs3) berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi
keuangan syariah dan variabel keamanan (X4) berpengaruh terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah

Secara bersama-sama (simultan) variabel pengalaman, literasi
digital, ~kepercayaan dan keamanan berpengaruh terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen z di Kota Banda
Aceh. Pada uji determinasi diketahui nilai Adjusted R Square yakni
sebesar 0,649, hal ini menjelaskan variabel terikat adalah sebesar
0,649 atau 65% sisanya 35% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.12.1 Variabel Pengalaman Terhadap Penggunaan Aplikasi

Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel pengalaman
diketahui hasil nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung

sebesar 14,358 > tuner Sebesar 1,966. Dapat disimpulkan bahwa
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pengalaman berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah, dikarenakan nilai sig 0,000 < 0,05 dan thitung 14,358 > ttapel
1,966. Koefisien regresi pada variabel pengalaman bernilai positif
sebesar 0,465 atau 46,5% artinya apabila variabel pengalaman
mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen z di Kota Banda
Aceh sebesar 0,465 atau 46,5%. Dengan perkiraan bahwa variabel

lain dari model regresi ialah tetap.

Hubungan pengalaman terhadap penggunaan aplikasi
keuangan syariah memiliki peran sangat penting. Hal ini sejalan
dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan
bahwa pengalaman pengguna Yyang semakin baik akan
meningkatkan persepsi kemudahan dan kemanfaatan aplikasi
tersebut. Artinya semakin baik pengalaman yang dirasakan
pengguna, maka semakin tinggi tingkat penggunaan aplikasi
keuangan syariah. Selain itu, dalam Theory of Reasoned Action
(TRA), Pengalaman yang baik akan membentuk sikap positif,
kepercayaan, dan loyalitas pengguna terhadap aplikasi tersebut.
Sehingga mendorong mereka untuk terus menggunakan serta
memanfaatkan fitur-fitur aplikasi secara berkelanjutan. Oleh karena
itu, Ketika pengguna merasakan kepuasan berdasarkan pengalaman
pribadi, maka pengguna akan merekomendasikan aplikasi tersebut
kepada orang terdekat, teman dan saudara untuk menggunakan

aplikasi keuangan syariah yang sama.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ruheli (2025), Pengaruh pengalaman dan kepercayaan
konsumen terhadap keputusan pembelian produk pada marketplace
menunjukkan bahwa pengalaman konsumen dan kepercayaan
konsumen secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif
terhadap peningkatan keputusan pembelian produk pada
marketplace.

4.12.2 Variabel Literasi Digital Terhadap Penggunaan Aplikasi
Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel literasi
digital, diketahui hasil nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
thitung S€besar 8,572 > tipe Sebesar 1,966. Dapat disimpulkan bahwa
literasi digital berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah, dikarenakan nilai sig 0,000 < 0,05 dan thitung 8,572 > ttavel
1,966. Koefisien regresi pada variabel literasi digital bernilai positif
sebesar 0,241 atau 24,1% artinya apabila variabel literasi digital
mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen z di Kota Banda
Aceh sebesar 0,241 atau 24,1%. Dengan perkiraan bahwa variabel

lain dari model regresi ialah tetap.

Hubungan literasi digital terhadap penggunaan aplikasi
keuangan syariah sangat erat, dan memiliki hubungan positif. Hal ini
sejalan dengan Hal ini sejalan dengan Technology Acceptance Model

(TAM), yang menjelaskan bahwa kemampuan teknologi akan
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meningkatkan perceived ease of use dan perceived usefulness.
Literasi digital mencakup kemampuan memahami teknologi,
mengakses informasi digital, mampu mengoperasikan aplikasi, serta
menjaga keamanan data pribadi. Selain itu, temuan ini didukung
oleh Theory of Reasoned Action (TRA), bahwa perilaku individu
dipengaruhi niat yang terbentuk dari sikap dan norma subjektif,
karena kemampuan digital yang baik akan meningkatkan
pemahaman, kepercayaan, dan kenyamanan pengguna dalam

bertransaksi secara berkelanjutan sesuai prinsip syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Salsabila (2025) Pengaruh literasi digital terhadap penggunaan
Qris BSI, menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif
signifikan terhadap Keputusan penggunaan QRIS. Widianti (2024)
pengaruh literasi digital terhadap penggunaan QRIS BSI mobile
banking, hasil menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif literasi

digital terhadap penggunaan QRIS BSI mobile banking.

4.12.3 Variabel Kepercayaan Terhadap Penggunaan Aplikasi
Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel kepercayaan,
diketahui hasil nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung
sebesar 7,261 > tiwner Sebesar 1,966. Dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah, dikarenakan nilai sig 0,000 < 0,05 dan thitung 7,261 > ttanel
1,966. Koefisien regresi pada variabel kepercayaan bernilai positif
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sebesar 0,274 atau 27,4% artinya apabila variabel kepercayaan
mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen z di Kota Banda
Aceh sebesar 0,274 atau 27,4%. Dengan perkiraan bahwa variabel

lain dari model regresi ialah tetap.

Hubungan kepercayaan terhadap penggunaan aplikasi
keuangan syariah memiliki hubungan positif dan signifikan.
Kepercayaan mencakup keyakinan terhadap keamanan sistem,
kerahasiaan data pribadi, keandalan layanan, serta kepatuhan
aplikasi terhadap prinsip-prinsip syariah. Kepercayaan merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan penggunaan aplikasi keuangan
syariah, hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB)
pada aspek subjektif norm, di mana individu cenderung mengikuti
pandangan orang lain dalam membentuk kepercayaan. Selain itu,
dalam Technology Acceptance Model (TAM), kepercayaan
terbentuk dari pengalaman pengguna lain turut memperkuat
penerimaan teknologi. Oleh karena itu, kepercayaan akan
membentuk rasa aman, loyalitas, dan komitmen pengguna terhadap
aplikasi tersebut. Kepercayaan ini tidak hanya berkaitan dengan
aspek teknis dari sistem yang digunakan, tetapi juga dengan
bagaimana bank digital menyampaikan informasi kepada pengguna
mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Widianti (2024) pengaruh kemudahan, literasi digital, dan
kepercayaan terhadap keputusan penggunaan QRIS BSI mobile
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banking pada generasi milenial purwokerto, menunjukkan variabel
kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusan generasi
milenial menggunakan QRIS BSI Mobile Banking. Penelitian
Meliana dan Supriadi (2025) pengaruh kepercayaan terhadap minat
gen Z menggunakan bank digital. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berpengaruh signifikan. Penelitian Sari (2025) analisis
tingkat literasi digital gen Z terhadap penggunaan aplikasi BSI
mobile.

4.12.4 Variabel Keamanan Terhadap Penggunaan Aplikasi

Keuangan Syariah

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel keamanan,
diketahui hasil nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung
sebesar 4,789 > tunel Sebesar 1,966. Dapat disimpulkan bahwa
keamanan berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah, dikarenakan nilai sig 0,000 < 0,05 dan thitung 4,789 > travel
1,966. Koefisien regresi pada variabel keamanan bernilai positif
sebesar 0,257 atau 25,7% artinya apabila variabel keamanan
mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan
penggunaan aplikasi keuangan syariah pada gen z di Kota Banda
Aceh sebesar 0,257 atau 25,7%. Dengan perkiraan bahwa variabel
lain dari model regresi ialah tetap.

Hubungan keamanan terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah memiliki hubungan positif dan signifikan. Keamanan
mencakup perlindungan data pribadi, keamanan transaksi, system

autentifikasi, serta perlindungan dari risiko penipuan dan
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penyalahgunaan data. Hal ini sejalan dengan perspektif TAM
(Theory Acceptance Model), keamanan merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi terbentuknya kepercayaan, yang berdampak
pada penerimaan teknologi. Sementara itu, TPB (Theory of Planned
Behavior) berkaitan dengan keamanan, di mana pengguna merasa
lebih yakin menggunakan sistem. Semakin tinggi tingkat keamanan,
maka semakin tinggi pula kepercayaan penggunaan aplikasi
keuangan. Untuk itu faktor keamanan dari sistem informasi yang
digunakan harus terjamin dan dipastikan aman dalam batas yang
diterima. Semakin tinggi tingkat keamanan yang dirasakan
pengguna, maka semakin besar kecenderungan pengguna untuk
menggunakan aplikasi keuangan syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aisa (2024) Pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan
penggunaan, kepercayaan, dan keamanan terhadap keputusan
penggunaan QRIS sebagai media pembayaran cashless society.
Penelitian ini menunjukkan variabel keamanan berpengaruh positif
terhadap penggunaan aplikasi keuangan syariah. Penelitian Triana
(2024) pengaruh keamanan terhadap penggunaan e-wallet

menunjukkan hasil positif secara parsial.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti teliti dengan

384 responden maka kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai
berikut:

1.

Variabel pengalaman (X1) berpengaruh positif terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah (Y).

Variabel literasi digital (X2) berpengaruh positif terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah (Y).

Variabel kepercayaan (X3) berpengaruh positif terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah (Y).

Variabel keamanan (X4) berpengaruh positif terhadap
penggunaan aplikasi keuangan syariah (Y).

Variabel pengalaman (X1), literasi digital (X2), kepercayaan
(X3) dan keamanan (X4) berpengaruh positif secara simultan
atau bersama-sama terhadap penggunaan aplikasi keuangan
syariah (Y).

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan ialah:
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521

5.2.2

5.2.3

Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk peneliti
selanjutnya sebagai bahan referensi  mengenai
mengetahui pengaruh pengalaman, literasi digital,
kepercayaan, dan keamanan terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah pada gen z di Kota Banda
Aceh. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel-variabel yang belum diteliti pada
penelitian ini, menggunakan metode penelitian yang
berbeda agar memperoleh hasil yang mendalam, serta
memperluas wilayah penelitian yang lebih banyak.
Praktis

Untuk meningkatkan kualitas pengalaman pengguna,
terutama dari segi kemudahan penggunaan, kecepatan
layanan, dan kenyamanan tampilan  aplikasi.
Memperkuat sistem keamanan, khususnya perlindungan
data, keamanan transaksi. Membangun dan menjaga
kepercayaan pengguna melalui transparansi system dan
pelayanan responsive.

Untuk Pengambilan Kebijakan

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan literasi
digital melalui edukasi, panduan penggunaan, layanan
bantuan yang mudah diakses agar mampu menggunakan
aplikasi keuangan syariah, serta dapat memanfaatkan

aplikasi dengan baik, selain itu, lebih teliti dan waspada
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dalam menjaga data pribadi dengan tidak membagikan
PIN, OTP dan informasi penting lainnya.
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LAMPIRAN
Lampiran |

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENGALAMAN, LITERASI DIGITAL,
KEPERCAYAAN, DAN KEAMANAN TERHADAP
PENGGUNAAN APLIKASI KEUANGAN SYARIAH PADA
GENERASI Z KOTA BANDA ACEH

Yang terhormat, Gen Z Pengguna Aplikasi Keuangan Syariah
Kota Banda Aceh.

Perkenalkan nama saya Dellyana Harti Pratiwi mahasiswa
Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
yang sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan studi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman,
literasi digital, kepercayaan dan keamanan terhadap penggunaan
aplikasi keuangan syariah.

Peneliti mengharapkan kesediaan Gen Z Pengguna Aplikasi
Keungan Syariah agar sudi kiranya menjadi responden dalam
penelitian ini. Anda dapat memberi tanda check list (\) pada jawaban
yang dianggap paling tepat. Data yang peneliti peroleh nantinya
hanya akan peneliti gunakan untuk menyusun tugas akhir atau
skripsi dan tidak akan dipublikasikan.

Atas partisipasi dan kesediaannya peneliti mengucapkan

terima kasih
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Petunjuk Pengisian

a.
b.

Bacalah pernyataan satu persatu.

Isilah pernyataan tersebut dengan jawaban yang sesuai dan
isilah pernyataan pada identitas responden dengan cara
memberikan tanda check list () pada kolom jawaban Anda.
Setiap pertanyaan pada kuesioner hanya ada satu pilihan
jawaban, dengan alternatif jawaban sebagai berikut:

5= Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Netral (N)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Jika ada pernyataan yang tidak dimengerti atau ragu,
silahkan tanyakan langsung dengan yang menyebarkan
kuisioner.
Setelah selesai menjawab, silahkan baca kembali apakah

jawaban yang Anda berikan sudah sesuai atau belum.

A. ldentitas Responden

1. Nama Lengkap

(Boleh Kosong)
2. Jenis Kelamin :Laki-laki|:| Perempuan |:|
3. Usia :

() 13 tahun

() 14-18 tahun

() 19-24 tahun

() 24-28 tahun
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4. Aplikasi Keuangan Syariah Yang Pernah Anda
Gunakan:
1. () Byond BSI Mobile
2. () Action Bank Aceh Syariah Mobile
3. ()BTN
4. ()BCA
5. () LinkAja
6. () GoPay
7. ()OVO

8. () DANA

9. () Lainnya ..... (sebutkan)

5. Mulai menggunakan aplikasi tersebut sejak tahun

berapa.

6. Kecamatan:

Kacamatan Baiturrahman
Kacamatan Kuta Alam
Kacamatan Meuraxa
Kacamatan Syiah Kuala
Kacamatan Ulee Kareng
Kacamatan Banda Raya
Kacamatan Jaya Baru

Kacamatan Lueng Bata

© © N o gk~ w0 DD P

Kacamatan Kuta Raja
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B. Pengisian Kuesioner

Saudara/i dapat memberikan jawaban dengan tanda (\)

pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. Setiap

pernyataan hanya ada satu pilihan jawaban, dengan alternatif

jawaban sebagai berikut:
5 = Sangat Setuju (SS)

1. Pengalaman (X1)

4 = Setuju (S)
3 = Netral (N)

2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

No. Indikator Item Pertanyaan STS | TS SS
1. Panca Indra Tampilan visual
(Pengalaman aplikasi keuangan
Sensorik dalam syariah menarik
menggunakan dan mudah
Aplikasi dipahami.
Keuangan Warna dan Desain
Syariah) aplikasi membuat
saya nyaman saat
menggunakannya.
Suara atau
notifikasi dari
aplikasi
mengganggu saat
saya bertransaksi.
2. Perasaan Saya merasa puas

(Pengalaman
Emosional dalam
penggunaan
Aplikasi)

dengan layanan dan
fitur yang
disediakan aplikasi.
Saya merasa

bangga
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No.

Indikator

Item Pertanyaan

STS

TS

SS

menggunakan
aplikasi yang
berbasis prinsip
syariah

Saya yakin seluruh
transaksi di aplikasi
ini benar-benar
sesuai dengan
syariah.

Cara Berpikir
(pengalaman
Kognitif dan
Rasional)

Aplikasi ini sudah
cukup transparan
dalam
menampilkan detail
transaksi.

Saya
mempertimbangkan
risiko dan manfaat
sebelum
memutuskan
menggunakan
Aplikasi ini.
Aplikasi ini
membantu saya
menjadi lebih
teratur dalam
mengatur
keuangan.

Pengalaman

dalam Hubungan

(Sosial
Interaksi
Pengguna)

dan

Saya mengetahui
aplikasi ini dari
teman, keluarga,
atau komunitas
muslim.

Saya sering
berdiskusi dengan
orang lain tentang
manfaat aplikasi
keuangan syariah.
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No.

Indikator

Item Pertanyaan

STS

TS| N

SS

3. Saya

merekomendasikan
aplikasi ini kepada
orang lain.

2. Literasi Digital (X2)

No.

Indikator

Item Pertanyaan

STS

TS| N

SS

1.

Kecakapan Digital

1.

Saya mampu
mengoperasikan
aplikasi keuangan
syariah tanpa
bantuan orang
lain.

Saya dapat
melakukan
transaksi digital
dengan benar
melalui aplikasi.
Saya memahami
fungsi dan fitur
utama dalam
aplikasi.

Etika Digital
Sehari-hari

Saya
membagikan data
pribadi kepada
pihak tidak
dikenal

Saya
menghormati
privasi pengguna
lain saat
menggunakan
layanan digital.
Saya selalu
membaca dan
memahami syarat
serta ketentuan
sebelum
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No.

Indikator

Item Pertanyaan

STS

TS

SS

menggunakan
aplikasi

Keamanan Digital

1. Saya

menggunakan
kata sandi yang
kuat untuk
melindungi akun
aplikasi.

2. Sayaselalu

memeriksa
keaslian aplikasi
sebelum
menginstal.

3. Saya sering

ceroboh terhadap
pesan atau tautan
mencurigakan
terkait aplikasi
keungan.

Budaya Digital

1. Saya tidak aktif

mengikuti
perkembangan
teknologi digital
syariah.

2. Saya mendukung

digitalisasi
keuangan
berbasis syariah.

3. Saya mengajak

orang lain untuk
menggunakan
layanan digital
syariah.
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3. Kepercayaan (X3)

No.

Indikator

Item Pertanyaan

STS

TS

SS

Dapat diandalkan
untuk berbelanja
online

Aplikasi yang saya
gunakan dapat
diandaalkan untuk
bertransaksi.

Saya percaya
aplikasi ini mampu
memproses
transaksi tanpa
kesalahan.

Saya jarang
mengalami
gangguan atau
kesalahan teknis
saat menggunakan
aplikasi ini.

Memiliki
reputasi yang
baik

Aplikasi yang saya
gunakan memiliki
reputasi yang baik
di kalangan
pengguna.

Saya memilih
aplikasi ini karena
memiliki citra
positif di
Masyarakat.
Ulasan atau
testimoni pengguna
lain membuat saya
yakin terhadap
kualitas aplikasi
ini.

Memberikan
keamanan dalam
bertransaksi

Aplikasi tidak
menyediakan
informasi yang
jelas dan
transparan.
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Aplikasi ini
memiliki system
keamanan yang
melindungi dari
penyalahgunaan
data.

Saya percaya
aplikasi ini tidak
akan membocorkan
informasi pribadi
saya.

4. Keamanan (Xa)

No.

Item Pertanyaan

STS

TS

SS

Kerahasiaan/Privasi

1}

Saya yakin data
pribadi saya
aman di aplikasi
yang saya
gunakan.

Saya merasa
tenang data
transaksi tidak
disebarluaskan.
Aplikasi
memiliki
kebijakan privasi
yang mudah
dipahami.

Jaminan Keamanan

Setiap aplikasi
memerlukan
verifikasi untuk
menjamin
keamanan.

Saya tidak
percaya system
aplikasi mampu
melindungi dana
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No.

Item Pertanyaan

STS

TS

SS

dari
penyalahgunaan.

3. Aplikasi

memiliki system
keamanan yang
andal terhadap
risiko peretasan.

5. Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah ()

No.

Item Pertanyaan

STS

TS

SS

Pengenalan
Kebutuhan

Saya menggunakan
aplikasi keuangan
syariah karena
membutuhkan
kemudahan dalam
bertransaksi

Saya merasa
aplikasi keuangan
syariah membantu
memenuhi
kebutuhan
keuangan sehari-
hari

Saya menggunakan
aplikasi untuk
mendukung
aktivitas yang lebih
efisien dan halal.

Pencarian
Informasi

Saya mendapatkan
informasi tentang
aplikasi dari social
media, teman, atau
keluarga.

Saya merasa
informasi yang
tersedia tentang
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No.

Item Pertanyaan

STS

TS

SS

aplikasi keuangan
syariah tidak jelas.
Saya mencari
informasi tentang
pengalaman
penggunaan orang
setealah
menggunakan
aplikasi.

Evaluasi
Alternatif
Keputusan
pembelian

Saya
mempertimbangkan
reputasi dan
keandalan aplikasi
sebelum
menggunakannya.
Saya menilai
keamanan transaksi
sebagai faktor
penting dalam
memilih aplikasi
keuangan.

Saya
memperhatikan
ulasan atau
rekomendasi
pengguna lain
sebelum
menggunakan
aplikasi keuangan
syariah.

Perilaku
Pembelian

Pasca

Saya berencana
untuk terus
menggunakan
aplikasi keuangan
syariah ini di masa
mendatang.

Saya tidak bersedia
merekomendasikan
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No.

Item Pertanyaan

STS

TS

SS

aplikasi keuangan
syariah kepada
orang lain.

Saya akan mencoba
layanan lain yang
ditawarkan oleh
aplikasi keuangan
syariah yang sama.
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Lampiran 11

Hasil Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Variabel Item hitlrmg tagel Sig. | Keterangan

X1.1 | 0,858 | 0,100 | 0,000 Valid

X1.2 | 0,856 | 0,100 | 0,000 Valid

X1.3 | 0,847 | 0,100 | 0,000 Valid

X1.4 | 0,835 | 0,100 | 0,000 Valid

X1.5 | 0,855 | 0,100 | 0,000 Valid

Pengalaman X1.6 | 0,847 | 0,100 | 0,000 Valid

(X1) X1.7 | 0,855 | 0,100 [ 0,000 | Valid

X1.8 | 0,845 | 0,100 | 0,000 Valid

X1.9 | 0,866 | 0,100 | 0,000 Valid

X1.10 | 0,878 | 0,100 | 0,000 Valid

X1.11'f 0,853 | 0,100 | 0,000 Valid

X1.12| 0,867 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.1 | 0,865 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.2 | 0,876 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.3 | 0,872 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.4 | 0,873 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.5 | 0,855 | 0,100 | 0,000 Valid

Literasi Digital | X2.6 | 0,840 | 0,100 | 0,000 Valid

(X2) X2.7 | 0,871 [0,100 | 0,000 | Valid

X2.8 | 0,870 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.9 | 0,876 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.10 | 0,884 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.11| 0,882 | 0,100 | 0,000 Valid

X2.12 | 0,874 | 0,100 | 0,000 Valid

Kepercayaan X3.1 | 0,871 | 0,100 | 0,000 Valid

(X3) X3.2 | 0,871 | 0,100 | 0,000 Valid
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x3.3 | 0,876 | 0,100 | 0,000|  Valid

X34 | 0,843 | 0,100 | 0,000 |  Valid

X35 | 0,877 | 0,100 | 0,000|  Valid

X3.6 | 0,893 | 0,100 | 0,000|  Valid

X3.7 | 0,856 | 0,100 | 0,000 |  Valid

X3.8 | 0,881 | 0,100 | 0,000|  Valid

X3.9 | 0,882 | 0,100 | 0,000 |  Valid

X4.1 | 0,890 | 0,100 | 0,000 |  Valid

X4.2 | 0,889 | 0,100 | 0,000|  Valid

X43 | 0,883 | 0100 | 0,000|  Valid

Keamanan (X4) 1= 4 10,862 0,100 | 0,000 | Valid
X45 | 0,883 | 0100 0,000| Valid

X4.6 | 0,895 | 0100 | 0,000 | Valid

v | 0,833 [0100|0,000| Valid

Y2 | 0,865 | 0,100 | 0,000 | Valid

Y.3 | 0,849 |0.100 | 0,000 | Valid

Y4 | 0,824 |0100|0,000| Valid

Penggunaan [ y5 | 0,832 | 0,100 | 0,000 |  Valid
Qﬂgﬁg;‘n Y6 | 0814 | 0,100 | 0,000| Valid
Syariah (v) | Y/ | 0:844 [0,100[0000| Valid
Y8 | 0,867 | 0,100 | 0,000 | Valid

Y9 | 0,845 | 0100 | 0,000| Valid

Y.10 | 0,826 | 0,100 | 0,000 |  Valid

Y11 | 0,863 | 0100 | 0,000| Valid

Y12 | 0,833 | 0100 | 0,000| Valid
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2. Uji Reliabilitas

Variabel e | e | Keterangan
Pengalaman (X1) 0,966 12 RSS?SSQ
Literasi Digital (X2) 0,971 12 s;?gk?;
Kepercayaan (X3) 0,961 9 Ff;?g;;
Keamanan (Xfl) | 0,944 6 Fzsg?ggél
Pﬁ‘fuga‘%%”)s’;‘;'&iﬂs' o2 | 12 | Snet

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 384
Normal Parameters®2....| Mean .0000000]
Std. Deviation 4.00193658
Most Extreme Absolute .023
Differences Positive .019
Negative -.023
Test Statistic .023
Asymp. Sig. (2-tailed)® .2009
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 912
tailed)® 99% Confidence Lower Bound .905]
Interval Upper Bound 919

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883525.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)
10

Expected Cum Prob

00 0.2 0.4 08 08 10

Observed Cum Prob

2. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.| Tolerance| VIF
1| (Constant) -1.128 1.597, -.707|.480
Pengalaman 465 .032 484 14.358| .000 .814( 1.228
(X1)
Literasi 241 .028 .277| 8.572.000 .888| 1.126
Digital (X2)
Kepercayaan 274 .038 240/ 7.261 .000 .849/ 1.178
(X3)
Keamanan .257 .054 .155| 4.789 .000 .889| 1.125
(X4)
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a. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable; Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)
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Regression Standardized Predicted Value
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.| Tolerance| VIF
1| (Constant) -1.128 1.597| -.707| .480
Pengalaman 465 .032 .484) 14.358 .000, .814 1.228
(X1)
Literasi 241 .028 277 8.572.000 .888] 1.126
Digital (X2)
Kepercayaan 274 .038 .240] 7.261] .000 .849 1.178
(X3)
Keamanan .257 .054 .155 4.789 .000 .889 1.125
(X4)
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‘ a. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)

Uji Hipotesis
1. UjiT
Coefficients?®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.| Tolerance| VIF
1) (Constant) -1.128 1.597 -.707|.480
Pengalaman 465 .032 .484) 14.358| .000 .814{ 1.228
(X1)
Literasi 241 .028 .277| 8.572(.000 .888| 1.126
Digital (X2)
Kepercayaan 274 .038 .240| 7.261) .000 .849 1.178
(X3)
Keamanan .257 .054 155 4.789 .000 .889 1.125
(X4)
a. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)

2. UjiF
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 11353.054 4 2838.264] 175.369 .000"

Residual 6133.935 379 16.185

Total 17486.990 383
a. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)
b. Predictors: (Constant), Keamanan (X4), Literasi Digital (X2), Kepercayaan
(X3), Pengalaman (X1)

130



3. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8069 .649 .646 4.02300

a. Predictors: (Constant), Keamanan (X4), Literasi Digital (X2),
Kepercayaan (X3), Pengalaman (X1)

b. Dependent Variable: Penggunaan Aplikasi Keuangan Syariah (Y)
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